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INTISARI 

 

Analisis risiko keselamatan dan kesehatan (K3) pada Regulated 

Agent PT Angkasa Pura Logistik  

Oleh 

Kadek Yudha Dwiguna 

2102065 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting bagi 

operasional perusahaan, terutama yang bergerak dibidang logistik dan transportasi 

udara seperti APlog. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko K3 yang 

dihadapi oleh petugas Regulated Agent APlog dan mengidentifikasi upaya 

pengendalian yang dapat diterapkan untuk meminimalisir risiko tersebut. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan tinjauan dokumen 

perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assesment, and Risk Control) untuk mengidentifikasi bahaya, 

menilai risiko, serta menentukan langan pengendalian. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa petugas Regulated Agent APlog menghadapi berbagai risiko 

K3. Hasil penelitian menunjukkan Ideintifikasi teirdapat bahaya fisik meiruipakan 

jeinis bahaya yang paling seiring dihadapi oleih pe ituigas Re iguilateid Age int deingan 10 

dari 16 total kasuis, dan bahaya meikanik dan bahaya psikologi masing – masing 

meimiliki 1 kasuis. Hasil pe inilaian risiko meinuinjuikkan bahwa se ibagian beisar bahaya 

be irada pada tingkat risiko seidang (modeiratei risk) se ibe isar 63%, diikuiti oleih risiko 

tinggi (high risk) 25%, dan risiko reindah (low risk) se ibeisar 12%. 

 

Kata kunci: HIRARC, Regulated Agent, PT Angkasa Pura Logistik 
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ABSRACT 

Analysis of safety and health risks (K3) at Regulated Agent PT 

Angkasa Pura Logistik 

By 

Kadek Yudha Dwiguna 

2102065 

Occupational safety and health (K3) is an important aspect for company 

operations, especially those engaged in logistics and air transportation such as PT 

Angkasa Pura Logistik. This research aims to analyze the K3 risks faced by 

Regulated Agent APlog officers and identify control efforts that can be implemented 

to minimize these risks. This research uses a qualitative method with a case study 

approach. Data was collected through observation, in-depth interviews, and review 

of company documents. Analysis was carried out using the method HIRARC 

(Hazard Identification, Risk Assesment, and Risk Control) to identify hazards, 

assess risks, and determine control measures. The results of the research show that 

Regulated Agent APlog officers face various K3 risk. The results of the study 

showed that the identification of physical danger was the type of danger most 

frequently faced by Reiguilateid Ageint officials with 10 out of 16 total casuists, dan 

bahaya meikanik dan bahaya psikologi masing – masing meimiliki 1 kasuis. The 

results of the risk assessment indicate that the majority of dangers are at the 

moderate risk level of 63%, followed by high risk of 25%, and low risk of 12%. 

 

Key word: HIRARC, Regulated Agent, PT Angkasa Pura Logistik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1970 tentang Keselamatan Kerja yang menjadi landasan hukum utama dalam 

upaya pengaturan dan peningkatan K3 di Indonesia. Selain itu, berbagai 

regulasi dan kebijakan terkait K3 juga terbilang kompleks kompleks. Seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi, K3 menjadi 

semakin penting bagi pemerintah, perusahaan, dan masyarakat secara umum. 

Peran lembaga pemerintah, seperti Kementerian Ketenagakerjaan dan Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), dalam mengawasi dan mengatur 

aspek K3 semakin diperkuat. BNPB menyusun berbagai regulasi dan pedoman, 

melakukan inspeksi, serta memberikan sanksi terhadap pelanggaran K3 guna 

memastikan perlindungan yang optimal bagi para pekerja. Selain itu, kesadaran 

akan pentingnya K3 juga semakin meningkat di kalangan perusahaan dan 

masyarakat luas (Fragista, 2023) 

Menurut data dari BPJS Ketenagakerjaan dalam beberapa tahun terakhir 

terus meningkat. Bali merupakan sakah satu provinsi yang termasuk dalam 10 

Provinsi dengan kasus kecelakaan terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data 

terdapat 10 provinsi yang memiliki kasus kecelakaan kerja dimana provinsi 

terbanyak adalah Jawa Barat dengan tingkat kasus kecelakaan kerja sebanyak 

66.209 kasus lalu dilanjutkan dengan Jawa Timur di urutan kedua dan Jawa 

Tengah di urutan ketiga dengan masing-masing kasus sebanyak 56.603 kasus 

dan 43.211 kasus. Di urutan keempat dilanjutkan dengan Banten sebesar 

30.493 kasus, DKI Jakarta 23.399 kasus, Sumatera Utara 22.174 kasus, 

Kepulauan Riau 20.517 kasus dan dari data tersebut Bali menjadi provinsi 

dengan urutan terakhir yang memiliki kasus kecelakaan kerja terbanyak. Bali 

sendiri dikenal dengan pariwisatanya yang sangat berkembang maka pasti
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setiap harinya akan ada operasional yang berjalan untuk masuk dan keluar dari 

Bali. Satu-satunya bandara yang ada di Indonesia adalah Bandar Udara 

International I Gusti Ngurah Rai.  

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai adalah bandar udara 

internasional yang terletak di sebelah selatan Bali, Indonesia, tepatnya di 

Kecamatan Kuta, Badung, Bali, sekitar 13 km dari Denpasar. Bandar Udara 

Internasional Ngurah Rai merupakan bandara tersibuk kedua di Indonesia, 

setelah Bandara Internasional Soekarno-Hatta dan pintu gerbang penerbangan 

internasional utama dari Indonesia bagian tengah serta timur. Salah satu bagian 

yang terdapat pada Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai adalah 

Regulated Agent.  

Regulated Agent merupakan entitas hukum yang memperoleh sertifikasi 

dari Direktur Jenderal, yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

menjalankan bisnis terkait pengangkutan udara. Fungsi utama mereka adalah 

untuk melakukan pemeriksaan keamanan terhadap kargo dan pos yang 

dikirimkan atau diterima oleh pihak pengirim (widyastuti, 2022). Proses 

perolehan sertifikasi ini memerlukan pemenuhan persyaratan administratif 

yang meliputi pembuktian legalitas perusahaan, perolehan izin usaha 

perdagangan, serta penandatanganan perjanjian kerjasama dengan pihak 

angkutan udara. Persyaratan teknis juga harus terpenuhi, termasuk memiliki 

personil yang memiliki lisensi yang sesuai, fasilitas dan peralatan yang 

dibutuhkan seperti mesin X-ray dan CCTV, serta prasarana yang memadai 

untuk penanganan kargo dan pos. Selain itu, Regulated Agent diwajibkan untuk 

menyusun manual dan dokumen-dokumen yang berperan penting dalam 

menjalankan tugas mereka, seperti Program Keamanan Kargo dan Pos, Standar 

Operasional Prosedur (SOP), dan petunjuk teknis mengenai penanganan 

barang berbahaya sesuai dengan regulasi IATA Dangerous Goods Regulation. 

Ketika terdapat prosedur prosedur yang tidak dilakukan secara benar dapat 

menimbulkan beberapa bahaya bagi pekerja (Fauzy, 2023) 

Pekerja di Regulated Agent menghadapi berbagai potensi bahaya dan risiko 

yang harus mereka hadapi dalam menjalankan tugas sehari-hari. Salah satunya 
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adalah paparan terhadap bahan berbahaya yang dapat terkandung dalam kargo 

atau pos yang mereka tangani (Abdurrahman, 2023). Paparan ini dapat 

menimbulkan risiko kesehatan serius, seperti iritasi kulit, gangguan 

pernapasan, atau bahkan keracunan, tergantung pada jenis bahan yang terlibat 

dan tingkat paparannya. Selain itu, pekerja di Regulated Agent juga berisiko 

mengalami cedera fisik akibat aktivitas angkut-membawa dan menangani 

kargo yang seringkali berat dan besar. Aktivitas seperti mengangkat, 

memindahkan, dan memuat kargo tersebut dapat menyebabkan cedera 

punggung, cedera otot, atau bahkan patah tulang jika tidak dilakukan dengan 

benar atau tanpa perlindungan yang memadai. Kecelakaan kerja juga 

merupakan ancaman yang harus dihadapi oleh pekerja di Regulated Agent. 

Lingkungan kerja yang sibuk dan sering kali berpotensi berbahaya 

meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan, baik yang melibatkan kendaraan 

pengangkut, peralatan pengangkutan, atau bahkan saat menangani kargo secara 

manual (Fassa, 2021) 

Selain itu, pekerja di Regulated Agent juga mungkin terpapar dengan 

kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat, seperti debu, asap, atau suhu 

ekstrim. Paparan ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk gangguan pernapasan, iritasi mata dan kulit, atau bahkan penyakit 

serius dalam jangka panjang. Dalam menghadapi potensi bahaya dan risiko ini, 

penting bagi pekerja di Regulated Agent untuk mematuhi prosedur keselamatan 

dan menggunakan peralatan pelindung diri yang sesuai. Pelatihan reguler 

tentang penggunaan peralatan dan teknik angkut yang aman juga diperlukan 

untuk mengurangi risiko cedera dan kecelakaan kerja. Dengan intensitas jam 

terbang yang sangat padat di Bandar Udara International I Gusti Ngurah Rai 

maka tentunya akan semakin banyak risiko bencana, cedera, dan kecelakaan 

kerja yang akan muncul. Seluruh risiko tersebut dapat diidentifikasi dengan 

pendekatan salah satunya adalah pendekatan HIRARC.  

HIRARC (Hierarchy of Hazard Control) adalah pendekatan sistematis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan 

risiko di lingkungan kerja. Metode ini memfokuskan pada hirarki pengendalian 
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bahaya dengan tujuan mengurangi atau menghilangkan bahaya di tempat kerja. 

Dengan menerapkan HIRARC, perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman, mencegah kecelakaan dan cedera, serta melindungi 

kesehatan karyawan (Hady Sofyan, 2022) 

Berdasarkan hal tersebut akan ada kemungkinan jika nantinya pekerja di 

Regulated Agent APlog dapat terlibat dalam kecelakaan ringan maupun berat. 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul ”Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Regulated 

Agent PT. Angkasa Pura Logistik Melalui Pendekatan HIRARC”.   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan K3 di PT. Angkasa Pura Logistik?  

2. Apa saja risiko yang dihadapi terkait penerapan K3 PT. Angkasa Pura 

Logistik? 

3. Apa kendala yang dihadapi oleh PT. Angkasa Pura Logistik terkait dengan 

penerapan K3? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan tujuan dari adanya penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan K3 yang telah dilaksanakan oleh PT. 

Angkasa Pura Logistik.  

2. Mengetahui risiko yang terjadi penerapan K3 yang telah dilaksanakan oleh 

PT. Angkasa Pura Logistik. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh PT. Angkasa Pura Logistik 

terkait dengan penerapan K3. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam peilaksanaan peine ilitian ini teintuinya akan meimbeirikan manfaat bagi 

be ibeirapa pihak uitamanya oleih pihak peinuilis, dan faktor diluiar pe inuilis, beirikuit 

adalah manfaat dari peineilitian ini:  

1. Manfaat Uintuik Induistri  

Pe inuilisan tuigas akhir teintang analisis K3 pada PT. Angkasa Puira 

Logistik meimbeirikan manfaat bagi induistri dalam peimahaman meindalam 

teintang risiko dan tantangan K3 yang muingkin dihadapi oleih pe iruisahaan. 

De ingan meinganalisis data dan informasi yang teirkait, induistri dapat 

meingide intifikasi areia-areia di mana peirbaikan ataui pe iningkatan K3 

dipeirluikan. Hasil analisis ini dapat meinjadi dasar uintuik meingeimbangkan 

strateigi dan ke ibijakan yang leibih e ife iktif dalam meiningkatkan lingkuingan 

ke irja yang aman dan seihat, seirta meime inuihi standar reiguilasi yang beirlakui. 

2. Manfaat Uintuik Pe inuilis  

Adapuin manfaat yang dapat dilaksanakan oleih pe inuilis adalah 

pe inuilis dapat meimpeirluias peinge itahuiannya teintang praktik K3 dalam 

konteiks induistri logistik. Prose is pe ine ilitian dan analisis dapat 

meiningkatkan keiteirampilan peine ilitian, analisis data, dan peimeicahan 

masalah. Seicara profeisional, peinuilisan tuigas akhir ini dapat meinjadi nilai 

tambah yang signifikan dalam portofolio akadeimis ataui profe isional 

pe inuilis, meiningkatkan kreidibilitas dan poteinsi karir di bidang K3 ataui 

indu istri logistik. Seilain itui, pe inuilis juiga dapat beirkontribuisi pada 

pe iningkatan keisadaran dan pe imahaman te intang peintingnya K3 di 

kalangan reikan-reikan se iprofe isionalnya. 

3. Manfaat Uintuik Instituisi  

Pe inuilisan tuigas akhir ini meimbeirikan manfaat langsuing bagi PT. 

Angkasa Puira Logistik deingan meimbe irikan wawasan yang meindalam 

teintang kondisi K3 di dalam peiruisahaan meire ika seindiri. De ingan 

meinganalisis praktik-praktik K3 yang ada, peiruisahaan dapat 

meingide intifikasi areia-areia di mana meire ika dapat meiningkatkan 

ke ibijakan, proseiduir, dan praktik K3 meire ika. Informasi yang dipeiroleih dari 
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pe ineilitian ini meimuingkinkan PT. Angkasa Puira Logistik uintuik 

meingimpleimeintasikan peiruibahan yang dipeirluikan guina meiningkatkan 

lingkuingan keirja yang leibih aman dan seihat bagi karyawan meireika. Se ilain 

itui, de ingan meimpeirbaiki ataui me iningkatkan sisteim K3 meire ika, 

pe iru isahaan dapat meiminimalkan risiko ke iceilakaan ataui inside in yang 

dapat meingganggui produiktivitas dan re ipuitasi peiruisahaan. Deingan 

de imikian, peinuilisan tuigas akhir ini beirpoteinsi uintuik meimbantui PT. 

Angkasa Puira Logistik dalam meincapai tuijuian meireika uintuik me inciptakan 

lingkuingan ke irja yang leibih aman, seihat, dan beirke ilanjuitan. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Pe ine ilitian ini dibatasi pada analisis K3 di PT. Angkasa Puira Logistik, 

se ibuiah Reiguilateid Age int yang beirope irasi di lokasi teirteintui. Foku is peine ilitian 

adalah pada ideintifikasi poteinsi risiko, e ivaluiasi ke ipatuihan te irhadap reiguilasi 

K3 yang be irlakui, se irta uipaya peirbaikan ataui pe iningkatan yang dipeirluikan. 

Data akan beirsuimbe ir dari dokuimeintasi inteirnal pe iruisahaan dan wawancara 

de ingan manajeimein se irta karyawan teirkait. Lingkuip ge iografis peine ilitian ini 

teirbatas pada fasilitas dan proseis ke irja di dalam peiruisahaan teirse ibuit, deingan 

waktui peine ilitian yang teilah diteitapkan seisuiai deingan keibuituihan analisis yang 

kompreihe insif.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

2.1.1 Profil dan Sejarah Perusahaan 

APlog meiruipakan salah satui anak peiruisahaan dari APog 1 (Peirse iro) yang 

be iridiri pada tahuin 2012, teipatnya pada tanggal 5 Januiari. Peiruisahaan logistik ini 

be irkomitmein uintuik meine irapkan Good Corporate i Goveirnance i seicara konsistein. 

APlog ini beirfokuis dalam layanan logistik deingan se igme intasi, peilayanan Freiight 

Forwarding, Reiguilateid Ageint, Couirie ir 7 E ixpreiss, Air Fre iight, Cargo Teirminal 

Ope irator, Total Baggagei Soluition dan We ire ihouising. Beirawal dari APlog yang 

be irfuingsi seibagai Strateigic Buisineiss Uinit (SBUi) beirge irak di bidang peingiriman 

barang, logistik dan agein guina meinduikuing ope irasi bandara, seirta peingiriman 

barang, logistik dan agein guina meinduikuing opeirasi bandara, seirta peiningkatan 

layanan konsuimein dan keise ilamatan peine irbangan. APlog mampui meimbe irikan 

pe ilayanan teirbaik seicara beirke ilanjuitan me ilaluii jaringan global yang dimiliki dan 

mampui meimbe irikan rasa nyaman, aman, se irta keiakuiratan dalam meimbeirikan 

soluisi se irta inovasi uintuik me imeicahkan maslaah deimi keipuiasan para costuime ir. 

APlog hadir deingan layanan yang teilah te irinteigrasi, yaitui moda angkuitan darat, 

lauit, dan uidara se irta dituinjang de ingan se irtifikasi Pe inguisaha Pe inguiruis Jasa 

Ke ipabeianan (PPJK) uintuik meilancarakan prose is Cuistoms yang diduiku ing deingan 

ke imampuian cargo handling guina meincapai keise ilamatan dan keiamanan barnag 

konsuime in. Dalam peirke imbangannya APlog se ilalui meimpeirhatikan Muitui K3, se irta 

meinciptakan dan meimeilihara lingkuiangan keirja yang eife iktif dan eife isiein de ingan 

meinjuinjuing tinggi visi dan misi pe iruisahaan. Pe iruisahaan ini juiga 

meingimpleimeintasikan 3R (Reiduice i, Reiuise i, Reicylei) uintuik limbah padat yang non 

B3 dan meine irapkan buidaya 5R (Ringkas, Re isik, Rapi, Rawat dan
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Rajin) dalam seigala aktivitas kantor. Manajeimein PT Angkasa Puira Logistik juiga 

be irkomitmein uintuik meinge imbangkan dan meingimpleimeintasikan sisteim 

manajeime in teirinteigrasi yang be irbasis Inte irnasional Organization for 

Standardization (ISO) 9001(Sisteim Manajeimein Muitui), ISO 14001 (Siste im 

Manajeimein Lingkuingan) dan ISO 45001 (Siste im Manajeimein Ke ise ihatan dan 

Ke ise ilamatan Keirja). APlog cabang Bali seiteilah dinilai dan diseirtifikasi 

dinyatakan meimeinuihi peirsyaratan ISO 9001;2005 dalam peilaksanaan keigiatan 

PROVISION OF AIR CARGO HANDLING FOR AIR TRANSPORT ACTIVITIEiS 

AND LOGISTICS SE iRVICE i. 

Dari tahuin ke i tahuin APlog me inge imbangkan uisahanya deingan meinjalin 

ke irjasama deingan pihah – pihak teirkait dan meiningkatkan koneitivitas khuisuisnya 

dalam bidang logistik. Seijauih ini APlog te ilah meinjalin keirja sama deingan kamar 

Dagang Indoneisia Logistik, yaitui Asosiasi logistik dan Forwardeir Indone isia 

(ALFI), seirta Asosiasi Logistik Indoneisia (ALI) dalam meinyeile inggarakan pameiran 

dan konfeire insi Indone isia Transport, Su ipply Chain dan Logistic (ITSCL) dan 

Intralogistics (ILI). APlog juiga beirpartisipasi dalam ajang Inteirnasional Transport, 

Suipply Chain and Logistic seibagai Official Logistic Partneir pada eive int Balap 

Motor Duinia World Suipe irbikei (WSBK) Mandalika 2021, Prei-E iveint MotoGP 2022, 

MotoGP Mandalika 2022, WSBK Mandalika 2022, WSBK 2023 di Mandalika 

Inteirnasional Streie it Circuiit, Lombok, Nuisa Te ingara Barat. Dalam ajang teirse ibuit, 

PT Angkasa Puira Logistik beirpeiran dalam meimbeirikan layanan beiruipa Airport 

Handling (Inbouind and Ouitbouind) di Lombok Inteirnasional Airport (LOP). 

PT Angkasa Puira Logistik teilah meiraih peinghargaan deingan nominasi No. 1 

Beist in Buisine iss and Company pada ajang Indoneisia Beist In Award 2022 yang 

diadakan oleih World Achieive ime int Association kareina meimiliki hasil keirja 

Pe iruisahaan yang sangat baik deingan pe irtu imbuihan peindapatan leibnih dari 50% dan 

transformasi organisasi pada tahuin 2021. Pada tahuin 2023 PT Angkasa Puira 

Logistik meindapatkan nominasi seibagai BRONZE i WINNE iR, se iktor anak uisaha 

BUiMN, kate igori Owneid Meidia, suib kateigori vidio Profilei Teirbaik kareina mampui 

meinuinjuikan preistasi teirbaik dan meinampilkan vidio profilei yang beirku ialitas. 
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2.1.3 Keadaan Geografis 

1. Lokasi Peine ilitian 

Reiguilateid Ageint APlog te irleitak di dalam are ia Bandar Uidara Inteirnational 

I Guisti Nguirah Rai yang beiralamat di Jalan Raya Guisti Nguirah Rai Bali, 

80362.  

 

Gambar 1 Lokasi Reiguilateid Ageint PT. Angkasa Puira logistk 

(Suimbeir: Googlei Maps) 

Pada Gambar 1 Dalam konteiks PT Angkasa Puira Logistik di Bandara 

Inteirnasional I Guisti Nguirah Rai, reiguilateid age int adalah eintitas ataui 

pe iruisahaan yang meimiliki keiwe inangan khuisuis uintuik meilakuikan 

pe ingangkuitan, peinge ilolaan, dan peinanganan kargo uidara deingan meimatuihi 

standar keiamanan yang diteitapkan oleih otoritas peineirbangan sipil, seipeirti 

Dire iktorat Jeindeiral Peirhuibuingan Uidara di Indone isia. 

Se ibagai reiguilateid ageint di Bandara Inteirnasional I Guisti Nguirah Rai, 

APlog akan me imainkan peiran pe inting dalam meinjaga keiamanan 

ope irasional dan peingamanan dalam proseis pe ingiriman kargo uidara. 

2. Kondisi Ge iografis  

Reiguilateid Ageint APlog di Bandara Inteirnasional I Guisti Nguirah Rai 

teirle itak pada koordinat 8° 44' 53" LS dan 115° 10' 3" BB, de ingan luias are ia 

meincapai 296 heiktar. Lokasi Bandara Nguirah Rai beirada di teingah jaluir 

antara Kuita Uitara dan Kuita Se ilatan. 
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Gambar 2 Reiguilateid Ageint PT. Angkasa Puira Logistik 

(Suimbeir: Dokuimeintasi Pribadi) 

Reiguilateid Ageint adalah istilah yang diguinakan dalam induistri 

pe ineirbangan uintuik meiruijuik keipada pihak ataui pe iruisahaan yang meimiliki 

statuis khuisuis dalam meinjalankan proseis ke iamanan dan peingamanan dalam 

pe ingangkuitan kargo uidara. Meire ika dibe iri statuis ini se iteilah meime inuihi 

se irangkaian peirsyaratan yang diteitapkan oleih otoritas peine irbangan sipil 

ne igara ataui badan peingatuir pe ine irbangan inteirnasional. Beirikuit adalah 

be ibeirapa ciri yang uimuimnya teirkait deingan reiguilateid ageint: 

1. Pe imeinuihan Standar Ke iamanan: Reiguilateid age int diharapkan uintuik 

meime inuihi standar keiamanan yang keitat dalam meinge ilola, meingangkuit, 

dan meinangani kargo uidara. Ini teirmasuik pe ingguinaan prose iduir dan 

siste im keiamanan yang seisuiai uintuik meinceigah peinye iluindu ipan barang 

teirlarang ataui bahan beirbahaya. 

2. Liseinsi dan Seirtifikasi: Reiguilateid age int biasanya haruis meimiliki liseinsi 

ataui se irtifikasi khuisuis yang dike iluiarkan oleih otoritas peine irbangan sipil 

ataui badan peingatuir teirkait. Seirtifikasi ini meineigaskan bahwa meire ika 

teilah meime inuihi peirsyaratan yang diteitapkan uintuik meinjadi re iguilateid 

age int. 
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3. Pe imeiriksaan dan Peingawasan: Reiguilateid age int muingkin akan 

dikeinakan peimeiriksaan dan peingawasan se icara teiratuir oleih otoritas 

pe ineirbangan sipil ataui badan peingatuir teirkait uintuik meimastikan 

ke ipatuihan teirhadap atuiran dan standar keiamanan. 

4. Ke imitraan deingan Maskapai Pe ineirbangan: Reiguilateid age int se iring kali 

meinjalin keimitraan ataui ke irja sama deingan maskapai peineirbangan uintuik 

meimastikan peingiriman kargo yang aman dan teipat waktui. Ini te irmasuik 

koordinasi dalam hal peinanganan kargo, peimrose isan dokuimein, dan 

ke ipatuihan teirhadap reiguilasi. 

5. Pe inge itahuian dan Peilatihan: Reiguilateid age int haruis me imiliki peirsoneil 

yang teirlatih dan beirpe ingeitahuian dalam bidang keiamanan kargo uidara. 

Me ire ika muingkin dipeirluikan uintuik meingikuiti peilatihan reiguile ir teintang 

prose iduir ke iamanan, peingeinalan bahan beirbahaya, dan tindakan daruirat. 

Pe iran reiguilateid ageint sangat peinting dalam meinjaga keiamanan 

dan inteigritas sisteim peingangkuitan kargo uidara. De ingan meimeinuihi 

standar keiamanan yang keitat dan beike irja sama deingan otoritas 

pe ineirbangan dan maskapai peineirbangan, re iguilateid age int meimbantui 

meince igah poteinsi ancaman keiamanan dan meimastikan bahwa 

pe ingiriman kargo dilakuikan deingan aman dan eifisie in. 

 2.2.1 Visi dan Misi Perusahaan 

            Visi  

          “Me injadi Peiruisahaan Logistik Teirpadui dan Te irpeircaya di Indoneisia” 

                Misi 

1. Me inye idiakan jasa logistik teirpadui yang soluitif, profeisional dan inovatif 

u intuik keipuiasan konsuime in. 

2. Me iningkatkan kapabilitas, kapasitas, dan ke ise ijahteiraan karyawan. 

3. Me inge imbangkan huibuingan sineirgis deingan mitra uisaha. 

4. Me imaksimalkan nilai bagi peimeigang saham dan peimangkui 

ke ipeintingan 

5. meimbe irikan konstribuisi positif teirhadap masyarakat dan lingkuingan. 
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2.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

1. Struktur Organisai PT Angkasa Pura Logistik kantor cabang Bali 

Be irikuit meiruipakan Struiktuir Organisasi kantor cabang APlog Bali 

se ipe irti pada gambar 3: 

 

Gambar 3 Deiskripsi Jabatan PT. Angkasa Puira Logistik Kantor Cabang Bali 

Be irikuit meiruipakan deiskripsi Jobde isk teirkait jabatan pada struiktuir 

organisasi. 

a. Branch Manageir 

Be irtangguing jawab atas pe ingeilolaan dan ope irasional harian seibuiah 

cabang ataui ouitleit peiruisahaan dan juiga meimimpin tim yang beike irja di 

cabang teirse ibuit se irta beirtangguing jawab uintuik meincapai targeit peinjuialan 

dan ke iuintuingan yang diteitapkan. Branch Manage ir akan meilaporkan 

langsuing keipada manajeimein se inior peiruisahaan dan beirpeiran peinting dalam 

meincapai tuijuian strateigis organisasi. 

b. QHSE i Suipe irvisor  

OHSE i Suipe irvisor meiruipakan singkatan dari “Quiality, Heialth, Safeity, 

and Einvironme int Suipeirvisor”. Posisi ini meingacui pada jabatan suipe irvisor 

yang beirtangguing jawab atas aspeik-aspe ik kuialitas, keise ihatan, keise ilamatan, 

dan lingkuingan di seibuiah pe iruisahaan ataui proye ik.  

c. Logistic Manageir 

Logistic Manageir adalah seiorang profe isional yang beirtangguing jawab 

atas peireincanaan, koordinasi, dan peingawasan se iluiruih aktivitas logistik 

 Branch Manager 

QHSE Supervisor 

Logistic Manager Business Support Manager 

 Logistic Business 

Supervisor 

 Airport Business 

Supervisor 
 General Services 

Supervisor 

 Finance 

Supervisor 
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dalam seibuiah pe iruisahaan. Seiorang Logistic Manageir me impuinyai tuigas 

pe inting dalam meingeilola aliran barang dan informasi seicara eifisiein dari 

titik asal kei titik tuijuian. 

d. Buisineiss Suipport Manage ir 

Buisineiss Suipport Manage ir be irtangguing jawab atas peingeilolaan dan 

koordinasi beirbagai fuingsi peinduikuing ataui duikuingan bisnis di seibuiah 

pe iruisahaan. Peiran ini meilibatkan beirbagai tangguing jawab uintuik 

meimastikan beirjalannya opeirasional bisnis yang lancar dan eifisiein. 

e. Logistic Buisine iss Su ipe irvisor 

Logistic Buisine iss Suipe irvisor adalah se iorang suipe irvisor ataui pe ingawas 

yang beirtangguing jawab atas peingeilolaan logistik dalam suiatui bisnis ataui 

pe iruisahaan. Meireika meimiliki tangguing jawab uintuik me imastikan bahwa 

aliran barang, peingiriman, dan distribuitor be irjalan deingan lancar dan 

e ifisiein.  

f. Airport Buisine iss Suipe irvisor 

Airport Buisine iss Suipeirvisor adalah seiorang suipe irvisor ataui peingawas 

yang beirtangguing jawab atas peingeilolaan opeirasional bisnis di seibuiah 

bandara. Peiran ini meilibatkan peingawasan dan koordinasi be irbagai aspeik 

bisnis yang teirkait deingan opeirasi bandara. 

g. Ge ine iral Seirviceis Suipe irvisor 

Ge ine iral Seirviceis Suipe irvisor adalah se iorang suipe irvisor ataui pe ingawas 

yang beirtangguing jawab atas peinge ilolaan dan peingawasan beirbagai 

layanan uimuim ataui layanan peinduikuing dalam suiatui pe iruisahaan ataui 

organisasi. 

h. Financei Suipe irvisor 

Financei Suipe irvisor adalah seiorang suipe irvisor ataui peingawas di 

de iparteimein keiuiangan seibuiah peiru isahaan. Me ireika beirtangguing jawab atas 

pe ingeilolaan dan peingawasan aktivitas keiuiangan peiruisaahaan seirta 

meingawasi tim keiuiangan yang beike irja di bawah meire ika. 
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2.1.4 Keadaan demografis perusahaan 

a. Juimlah teinaga keirja 

Juimlah teinaga keirja di Reiguilateid Ageint se indiri yaitui se ibanyak 29 orang 

de ingan tabel 2.1. 

Tabeil 2.1 Juimlah dan jabatan Reiguilateid Ageint 

No Jabatan Peike irjaan Juimlah 

1 Manageir Re iguilateid Age int 1 

2 Suipe irvisor Re iguilateid Age int 1 

3 PTS. SPV 4 

4 Juinior avse ic 11 

5 Basic Avseic 3 

6 Transporteir 3 

7 Drive ir 4 

8 Kasir 2 

Suimbe ir: Laporan SDM APlog 

b. Waktui ke irja 

Pada Tabeil 2.2 meiruipakan waktui shift keirja di Reiguilateid Age int: 

Tabeil 2.2 Waktui shift keirja Reiguilateid Ageint 

No Waktui Ke iteirangan 

1 07.00 - 19.00 WITA Shift pagi 

2 13.00 - 21.00 WITA Shift siang 

3 19.00 - 07.00 WITA Shift malam 

4 Libuir Libuir 

  Suimbe ir: Shift Peigawai Reiguilateid Ageint
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Tinjauan Pustaka  

3.1.1 Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

K3 meinuiruit pe indapat dari Iman Soe ipomo dalam Huikuim 

Ke iteinagakeirjaan/Peirbuiruihan (2019), atuiran yang beirtuijuian meinjaga 

ke iamanan teinaga keirja atas bahaya ke iceilakaan dalam meinjalankan 

pe ikeirjaan di teimpat keirja yang meingguinakan alat ataui meisin, dan/ataui 

bahan peingolah beirbahaya. 

Me inuiruit Eindah Puijiastuiti (2008), adalah keise ilamatan yang beirtalian 

de ingan meisin, pe isawat, alat keirja, bahan, dan prose is pe ingolahannya, 

landasan keirja, dan lingkuingannya, seirta cara meilakuikan peike irjaan.  

Lalui dijeilaskan juiga dalam seibuiah uindang uindang yakni Uindang 

Ke ise ilamatan Keirja teirmuiat dalam Peiratuiran Peime irintah Nomor 50 tahuin 

2012. Dalam peiratuiran itui dijeilaskan, K3 adalah seigala keigiatan uintuik 

meinjamin dan meilinduingi keise ilamatan dan ke ise ihatan teinaga keirja meilaluii 

uipaya peinceigahan keiceilakaan keirja dan pe inyakit akibat keirja. 

Maka dapat disimpuilkan deifinisi dari K3 adalah atuiran yang beirtuijuian 

meinjaga keiamanan teinaga keirja dari bahaya keiceilakaan dan peinyakit akibat 

ke irja. Hal ini meilipuiti peirlinduingan teirhadap meisin, alat keirja, bahan, 

prose is pe ingolahan, landasan keirja, lingkuingan keirja, dan cara meilakuikan 

pe ikeirjaan. Tuijuian K3 meinuiruit Uindang-uindang Ke ise ilamatan Keirja, yakni 

UiUi No. 1 Tahuin 1970 te intang Ke ise ilamatan Ke irja, adalah seibagai beirikuit: 

1. Me ilinduingi dan me injamin keise ilamatan seitiap teinaga keirja dan orang lain 

di teimpat keirja. 

2. Me injamin seitiap suimbeir produiksi dapat diguinakan seicara aman dan 

e ifisiein. 

3. Me iningkatkan keise ijahteiraan dan produiktivitas nasional. 
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UiUi No. 1 Tahuin 1970 teintang keise ilamatan keirja juiga meimuiat ruiang 

lingkuip K3 di Indone isia me ilipuiti keise ilamatan keirja dalam seigala teimpat 

ke irja, baik di darat, di dalam tanah, di peirmuikaan air, mauipuin di uidara yang 

be irada di dalam wilayah keikhuisuisan huikuim Reipuiblik Indoneisia. 

3.1.2 Dasar Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

K3 pada awalnya diatuir pada UiUi No. 1 Tahuin 1970 te intang Keise ilamatan 

Ke irja yang meinjadi atuiran pokok K3 kare ina meimbahas peingatuiran 

ke iwajiban peiruisahaan dan peike irja dalam meinjalankan keise ilamatan keirja. 

Namuin se iteilah adanya peiruibahan meingalami peirkeimbangan dan teirakhir 

meingalami peieimbaruian yakni pada Peiratuiran Meinte iri Keiteinagakeirjaan RI 

Nomor 5 Tahuin 2018.  

Pe iratuiran Me inteiri Ke ite inagakeirjaan RI Nomor 5 Tahuin 2018, yang 

dikeilu iarkan pada 27 April 2018, meinggantikan tiga peiratuiran seibe iluimnya 

teirkait Ke ise ihatan dan Keise ilamatan Keirja (K3) di lingkuingan ke irja. 

Tuijuiannya adalah meinciptakan lingkuingan keirja yang aman, seihat, nyaman, 

dan meinceigah teirjadinya keiceilakaan ke irja seirta peinyakit akibat keirja 

(PAK). Pe iratuiran ini meimbeirikan pe idoman barui meinge inai nilai ambang 

batas (NAB) faktor fisika, kimia, standar biologi, eirgonomi, dan psikologi, 

se irta peirsyaratan keibe irsihan dan sanitasi, te irmasuik kuialitas u idara dalam 

lingkuingan ke irja. 

De ingan pe ineirbitan Pe iratuiran Me inteiri Ke ite inagakeirjaan Nomor 5 Tahuin 

2018, langkah ini meinggantikan atuiran se ibeilu imnya yang teilah uisang, 

se ipe irti Peiratuiran Me inteiri Peirbuiruihan No. 7 tahuin 1964, Pe iratuiran Meinte iri 

Pe ike irja Dan Transmigrasi No. 13 Tahuin 2011, se irta Suirat E idaran Meinteiri 

Pe ike irja dan Transmigrasi Nomor SEi.01/ME iN/1978. Fokuis uitama dari 

pe iratuiran ini adalah meimpeirbaruii peidoman dan standar uintuik meimastikan 

ke ise ihatan dan keise ilamatan peike irja di teimpat keirja, teirmasuik aspeik-aspe ik 

se ipe irti nilai ambang batas faktor fisika dan kimia, standar biologi, 

e irgonomi, psikologi, seirta keibe irsihan dan sanitasi lingkuingan keirja. Be irikuit 

meiruipakan 4 poin yang pe inting dalam atuiran teirbarui Pe irmeinake ir No. 5 

Tahuin 2018:  
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1. Pasal 2 dan 3 dari Peiratuiran Meinteiri Ke ite inagakeirjaan Nomor 5 Tahuin 

2018 meine igaskan keiwajiban bagi seitiap pe ingu isaha ataui peinguiruis uintuik 

meimatuihi syarat-syarat K3 di lingkuingan ke irja. Syarat-syarat teirse ibuit 

meincakuip pe ingeindalian faktor fisika dan kimia agar beirada di bawah 

nilai ambang batas (NAB), peinge ilolaan faktor biologi, eirgonomi, dan 

psikologi keirja seisuiai standar yang diteitapkan, seirta peinyeidiaan fasilitas 

ke ibeirsihan dan sarana higieinei di teimpat ke irja yang beirsih dan se ihat. 

Se ilain itui, pe iratuiran ini juiga meinuintuit pe inguisaha uintuik meinye idiakan 

pe irsonil K3 yang me imiliki kompeiteinsi dan ke iwe inangan dalam 

meinge ilola aspeik K3 di lingkuingan keirja. 

2. Pe iratuiran Me inteiri Keiteinagakeirjaan RI Nomor 5 Tahuin 2018 meingatuir 

se icara kompreiheinsif me ingeinai K3 di lingkuingan keirja. Pasal-pasal 

dalam peiratuiran teirse ibuit me inggarisbawahi tangguing jawab pe inguisaha 

ataui pe inguiruis pe iruisahaan dalam meimatuihi syarat-syarat K3, teirmasuik 

pe ingeindalian faktor fisika, kimia, biologi, e irgonomi, dan psikologi, seirta 

pe ineirapan higieine i dan sanitasi yang meincakuip banguinan teimpat keirja, 

fasilitas ke ibeirsihan, ke ibuituihan u idara, dan tata laksana keiruimahtanggaan. 

Hal ini meine igaskan peirluinya ke igiatan pe inguikuiran dan peinge indalian 

lingkuingan ke irja seirta pe ineirapan higieine i dan sanitasi seibagai uipaya 

pre iveintif dalam meince igah keiceilakaan keirja dan peinyakit akibat keirja. 

3. Pasal 6 dan 7 Peirmeinakeir No. 5 Tahuin 2018 meine igaskan peintingnya 

pe inguikuiran dan peingeindalian lingkuingan ke irja teirkait faktor fisika, 

kimia, biologi, eirgonomi, dan psikologi. Pe inguikuiran dilakuikan se isuiai 

meitode i uiji yang teilah diteitapkan oleih Standar Nasional Indoneisia (SNI) 

ataui meitode i uiji lain yang teilah divalidasi oleih le imbaga beirwe inang. 

Se idangkan peinge indalian lingkuingan keirja haruis me imastikan tingkat 

pajanan faktor fisika dan kimia beirada di bawah nilai ambang batas 

(NAB) se irta meime inuihi standar uintuik faktor biologi, eirgonomi, dan 

psikologi. Hieirarki pe ingeindalian yang diguinakan meincakuip e iliminasi, 

su ibstituisi, reikayasa teiknologi, administratif, dan peingguinaan alat 

pe ilinduing diri. 
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4. Se ilain itui, pe iratuiran ini juiga meingatuir meinge inai peineirapan higieine i dan 

sanitasi di teimpat keirja, teirmasuik banguinan teimpat keirja, fasilitas 

ke ibeirsihan, ke ibuituihan uidara, dan tata laksana keiruimahtanggaan. 

Pe ine irapan ini meincakuip uipaya meimisahkan, meinata, meimbe irsihkan, 

dan meinjaga keibe irsihan alat, peirkakas, dan bahan yang diguinakan. 

Diharapkan deingan peine irapan keitat teirhadap peiratuiran ini, peiruisahaan 

dan peike irja dapat meinciptakan lingkuingan keirja yang aman, seihat, 

nyaman, dan beibas dari risiko keiceilakaan dan peinyakit akibat keirja. 

3.1.3 Kecelakaan Kerja  

Ke iceilakaan keirja adalah suiatui kondisi tak te irduiga ataui tak diharapkan 

yang teirjadi di lingkuingan keirja dan dapat meingakibatkan teirjadinya 

ke iruigian fisik ataui korban jiwa, keiruigian teirhadap harta beinda, mauipuin 

meinimbuilkan reisiko peinceimaran air, tanah ataui lingkuingan.  

Me inuiruit Teiori He iinrich (Te iori Domino) Teirdapat lima faktor yang teirkait 

dalam rangkaian keirjadian teirse ibuit diantaranya yaitui lingkuingan, keisalahan 

manuisia, peirbuiatan ataui kondisi tak aman, keiceilakaan dan ceide ira ataui 

ke iruigian.  

Me inuiruit Peirme inakeir Nomor: 03/Mein/1998 Ke iceilakaan keirja adalah 

ke ijadian yang tidak dikeihe indaki dan se imuila tidak diduiga yang dapat 

meinimbuilkan korban jiwa dan harta beinda. Se idangkan meinuiruit UiUi UiUi No. 

3 Tahuin 1992 Te intang Jaminan Sosial Teinaga Keirja keice ilakaan keirja adalah 

ke iceilakaan yang teirjadi dalam peike irjaan seijak beirangkat dari ruimah meinuiju i 

teimpat keirja dan puilang kei ruimah meilaluii jalan yang biasa ataui wajar 

dilaluii.  

Maka meilaluii deifinisi teirse ibuit keice ilakaan keirja adalah suiatui keijadian 

tak teirduiga di lingkuingan keirja yang dapat meinye ibabkan keiruigian fisik, 

korban jiwa, keiruigian harta beinda, ataui risiko peinceimaran lingkuingan. 

Te iori He iinrich meingideintifikasi lima faktor teirkait dalam rangkaian 

ke iceilakaan, teirmasuik lingkuingan, keisalahan manuisia, peirbuiatan tak aman, 

ke iceilakaan itui se indiri, dan ceide ira ataui ke iruigian yang teirjadi. Meinuiruit 

Pe iratuiran Me inteiri Keiteinagakeirjaan Nomor 03/Mein/1998, keice ilakaan keirja 
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adalah keijadian tak diinginkan yang dapat meinye ibabkan korban jiwa dan 

ke iruisakan harta beinda. Seime intara meinuiruit Uindang-Uindang No. 3 Tahuin 

1992 teintang Jaminan Sosial Teinaga Keirja, keiceilakaan keirja meilibatkan 

ke ijadian yang teirjadi dari ruimah kei teimpat ke irja dan seibaliknya meilaluii ruite i 

yang biasa dilaluii. Meinuiruit (Swapuitri, 2010) ada beibe irapa faktor 

ke iceilakaan keirja yakni seipe irti keiceilakaan teirpe ileise it meilipuiti alat peilinduing 

diri yang tidak dipakai, konseintrasi teirpe icah kareina uiruisan lain, lantai licin, 

dan kuirangnya peingamanan meisin. 

3.1.4 Potensi Bahaya 

Dalam lingkuingan ke irja, poteinsi bahaya meiruipakan langkah peinting 

uintuik meilinduingi K3, yang apabila tidak me indapatkan peirhatian se icara 

khuisu is dapat meinyeibabkan keice ilakaan ke irja. Poteinsi bahaya ini beirasal 

dari beirbagai keigiatan ataui aktivitas dalam peilaksanaan opeirasi peike irjaan 

ataui be irasal dari luiar proseis ke irja. 

Me inuiruit Suiwandi dan Daryanto (2018)  bahaya di lingkuingan keirja 

se icara uimuim dapat digolongkan meinjadi 4, yaitui : 

1. Bahaya fisik yang teiridiri dari bising, geitara, radiasi, peineirangan, dan 

kondisi peike irjaan. 

2. Bahaya eirgonomi yang teirdiri dari beirdiri teirlalui lama ataui be irleibihan. 

Salah geirakan, angkat beiban teirlalui be irat, peike irjaan monoton, dan 

konstruiksi meisin tidak eirgonomi. 

3. Bahaya meikanik yang teirdiri dari keiruisakan fisik akibat meisin, peiralatan, 

ataui objeik be irgeirak. 

4. Bahaya Psikologi yang teirdiri dari huibuingan antara teinaga keirja, suiasana 

lingkuingan ke irja. 

3.1.5 Risiko 

Risiko meimeiliki beibeirapa deifinisi meinuiruit pandangan ahli. Meinuiruit 

Griffin (2002:715), risiko adalah keitidakpastian teintang peiristiwa masa 

de ipan atas hasil yang diinginkan ataui tidak diinginkan. Seidangkan meinuiruit 

Vauighan (1978), risiko meimiliki beibeirapa arti dan deifinisi, yaitui: 
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1. Risk is thei chancei of loss (risiko adalah kans ke iruigian). Chancei of loss 

be irhuibuingan deingan suiatui e ixposuire i (keite irbuikaan) teirhadap 

ke imuingkinan keiruigian.  

2. Risk is the i possibility of loss (risiko adalah keimuingkinan keiruigian). 

Istilah possibility be irarti bahwa probabilitas se isuiatui pe iristiwa be irada di 

antara nol dan satui. Namuin, de ifinisi ini kuirang cocok dipakai dalam 

analisis seicara kuiantitatif.  

3. Risk is uince irtainty (risiko adalah keitidakpastian). Uinceirtainty beirsifat 

suibje ictivei dan obje ictivei. Suibjeictivei uince irtainty meiruipakan peinilaian 

individui teirhadap situiasi reisiko yang didasarkan pada peinge itahuian dan 

sikap individui yang beirsangkuitan. Obje ictivei uinceirtainty akan 

dijeilaskan pada duia deifinisi risiko beirikuit.  

4. Risk is thei dispe irsion of actuial from e ixpe icte id re isuilts (risiko me iruipakan 

pe inyeibaran hasil aktuial dari hasil yang diharapkan). Ahli statistik 

meinde ifinisikan risiko seibagai deirajat peinyimpangan seisuiatui nilai di 

se ikitar suiatui posisi se intral ataui di se ikitar titik rata-rata.  

5. Risk is thei probability of any ouitcome i diffeire int from thei one i e ixpeicteid 

(risiko adalah probabilitas se isuiatui ouitcomei be irbe ida de ingan ouitcome i 

yang diharapkan). Risiko buikan probabilitas dari suiatui ke ijadian 

tuinggal, teitapi probabilitas dari beibe irapa ouitcomei yang beirbe ida dari 

yang diharapkan. 

Maka dapat disimpuilkan deifinisi dari risiko adalah risiko dapat 

dideifinisikan seibagai keitidakpastian teintang peiristiwa masa deipan yang 

dapat meinghasilkan hasil yang diinginkan ataui tidak diinginkan. Deifinisi 

lain teirmasuik keimu ingkinan keiruigian, pe iluiang ke iruigian, keitidakpastian, 

pe inyeibaran hasil aktuial dari hasil yang diharapkan, dan probabilitas dari 

hasil yang beirbeida deingan yang diharapkan. 
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3.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai acuan penulis 

dalam melakukan penelitian. Penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.1  

Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

Dwise itiono & 

Johin Dava 

Fairuissihan 

(2022)  

Analisis risiko K3 

pada proseis 

pe irbaikan kapal di 

PT. Dock dan 

pe irkapalan suirabaya 

meingguinakan 

meitode i Hirarc 

(Hazard 

Ide intification, Risk 

Asse issme int, And Risk 

Control) 

Me itodei 

Hirarc 

 

Be irdasarkan Hasil 

Dari Ide intifikasi 

Bahaya Yang 

Dilakuikan Pada Prose is 

Pe irbaikan Kapal Di PT 

Dock Dan Pe irkapalan 

Te irdapat 12 Variabeil 

De ingan 12 Poteinsi 

Bahaya, 3 Variabeil 

De ingan Risiko 

Re indah, 4 Variabeil 

De ingan Risiko Seidang 

Dan 5 Variabeil De ingan 

Risiko Tinggi. Bahaya 

Te irse ibuit Diantaranya 

Adalah Te irpeile ise it, 

Te irjatuih, Te irgore is 

Mateirial, Teirse ingat 

Listrik, Luika Bakar 

Dan Lain Lain. Uipaya 

Pe inge indalian Risiko 

Yang Nantinya 

Dilakuikan Pada PT 

Dock Dan Pe irkapalan 

Suirabaya Yaitui 

De ingan Pe inge indalian 

APD, Administrativei 

Control, Dan 

E ingineie iring Control. 

Hady Sofyan 

& M. Fadjar 

Mauilana 

(2022)  

Analisi bahaya dan 

risiko K3 deingan 

meitode i hirarc pada 

areia dieishop di pt xyz 

plant 2 

Me itodei 

HIRARC 

Total juimlah reisiko 

yang teiride intifikasi 

dalam tahap 

pe ingeirjaan dieishop ini 

adalah seibanyak 66 

re isiko de ingan 

pe irse intasei tingkat 

risiko re indah se ibeisar 

67%, tingkat risiko 

se idang seibe isar 8%, 
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Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

dan tingkat risiko 

tinggi seibeisar 25%. 

Hasil leive il risk 

didapatkan adanya 

poteinsi risiko yang 

akan teirjadi dimana 

32% pote insi teirtinggi 

akan teirjadi pada saat 

kore iksi Dieis, 26% saat 

Cleianning Dieis dan 

23% saat Meinyimpan 

Die is. Keisimpuilan dari 

pe ineilitian ini adalah 

dalam seitiap poteinsi 

bahaya yang ada 

meimiliki tingkat reisiko 

yang tinggi hingga kei 

re indah dimana 

se imuianya peirlui 

adanya peinge indalian 

uintuik meiminimalizir 

ke iceilakaan keirja uintuik 

meinguirangi tingkat 

re isiko keice ilakaan 

ke irja. Peinge indalian 

yang dapat dilakuikan 

pada bagian dieishop 

teiruitama saat 

meilakuikan 

pe ingangkatan dieis 

be iruipa meinyeidiakan 

alat bantui angkuit. 

Kare ina di bagian ini 

tingkat probability dan 

se ive irity cuikuip tinggi, 

dan peirluinya 

meingguinakan APD 

saat meilakuikan 

pe ingangkatan seicara 

manuial. 

Abduil Wahid, 

Misbah 

Muinir, & 

Achmad 

Rofiq 

Analisis riisiko 

ke iceilakaan keirja 

Me ingguinakan 

Me itodei HIRARC PT. 

SPI 

Me itodei 

HIRARC 

Pe ine ilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

sikap pe ikeirja sangat 

be irpeingaruih teirhadap 

pe ineirapan keise ihatan 
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Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

Hidayatuilloh 

(2020)  

dan keise ilamatan keirja 

pada saat teirjadinya 

ke iceilakaan keirja. 

Ke ise ihatan dan 

Ke ise ilamatan Keirja 

dalam beike irja 

diguinakan uintuik 

meilinduingi dan 

meinjamin keise ilamatan 

dan keise ihatan teinaga 

ke irja, meiminimalisir 

ke imuingkinan 

teirjadinya keice ilakaan 

ke irja, dan 

meiningkatkan 

ke ise ijahteiraan peike irja. 

Ke imuidian faktor yang 

be irpeingaruih teirhadap 

risiko K3 yaitui: faktor 

manuisia, faktor 

standarisasi, faktor 

lingkuingan ke irja, 

faktor sarana prasarana 

yang meilipuiti alat 

pe ilinduing diri, dan 

faktor cuiaca. Saran 

dari peine ilitian ini 

adalah peiruisahaan 

se ige ira meiwuijuidkan 

Ke ibijakan ataui 

Standart Opeirasional 

Prose iduir (SOP), 

meimpe irhatikan faktor 

pe inyeibab keice ilakaan 

ke irja, dan 

meinambahkan variabeil 

produiktivitas uintuik 

pe ineilitian seilanjuitnya 

Kharisma 

Pe irmata Sari, 

Maiyozzi 

Chairi, & 

Ricky 

Pe irmata 

He ilin3 

Analisis risiko K3 

pada proyeik geiduing 

RSUiD pasaman barat 

de ingan meitodei hirarc 

Me itodei 

HIRARC 

Se icara uimuim hasil 

analisis risiko 

ke iceilakaan keirja pada 

pe imbanguinan RSUiD 

Pasaman Barat beirada 

pada kateigori low. 

Namuin masih teirdapat 
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Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

3 dari 13 risiko 

ke iceilakaan keirja yang 

pe inting uintuik 

dipeirhatikan, yaitui 

teirke ina peircikan las, 

teirtimpa peiralatan ataui 

mateirial dan teirhiruip 

de ibui. Beibe irapa 

pe ingeindalian risiko 

yang dapat diteirapkan 

pada peimbanguinan 

RSUiD Pasaman Barat 

antara lain reikayasa 

pe ingeindalian 

administratif dan alat 

pe ilinduing diri 

Kadek Yudha 

Dwiguna 

Analisis risiko 

keselamatan dan 

kesehatan (K3) pada 

regulated agent 

APlog 

Kuialitatif, 

Me ingguinakan 

Analisis 

Ide intifikasi 

HIRARC 

Ide intifikasi risiko K3 

pada peituigas 

Re iguilateid Age int 

teirmasuik ceideira fisik, 

mauipuin paparan akibat 

bahan beirbahaya 

akibat aktivitas 

transportasi barang, 

bahaya, meikanis, dan 

psikologis, seibagian 

be isar bahaya beirada 

pada tingkat risiko 

fisik 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

4.1.1 Sumber Data 

Adapuin pada peineilitian ini diguinakan duia jeinis data yakni data primeir dan data 

se ikuinde ir. Beirikuit peinjeilasan leibih lanjuit:  

1. Data Primeir. Data primeir meiruijuik pada informasi yang dikuimpuilkan 

se icara langsuing dari suimbeir aslinya uintuik meinduikuing suiatui peine ilitian 

ataui analisis. Meitodei pe inguimpuilan data primeir dapat meilipu iti obseirvasi 

langsuing, peircobaan, suirve ii, ataui wawancara deingan individui ataui 

ke ilompok yang teirlibat dalam feinomeina yang diteiliti. Dalam peine ilitian ini 

data primeir be iruipa hasil obseirvasi langsuing kondisi lingkuingan ke irja dan 

hasil wawancara deingan narasuimbeir te irkait deingan peilaksanaan K3 di 

Reiguilateid Ageint APlog.  

2. Data Seikuinde ir. data seikuindeir adalah informasi yang teilah dikuimpuilkan 

se ibe iluimnya oleih pihak lain uintuik tuijuian yang beirbe ida namuin dapat 

digu inakan keimbali uintuik analisis ataui pe ineilitian barui. Data seikuindeir 

se iringkali beirsuimbe ir dari leimbaga ataui organisasi lain dan bisa beiruipa 

data statistik, laporan peine ilitian, databasei, ataui dokuime in puiblik lainnya. 

Data seikuinde ir dalam peine ilitian ini adalah laporan keiceilakaan keirja yang 

teilah disimpan oleih manajeimein Re iguilateid Ageint APlog.  

4.1.2 Teknik Pengumpulan Data  

Te iknik pe inguimpuilan data adalah se irangkaian proseiduir ataui meitode i yang 

diguinakan uintuik me inguimpuilkan informasi ataui data yang reileivan dalam 

konteiks pe ine ilitian ataui analisis. Se itiap teiknik meimiliki karakteiristik dan 

ke ileibihan teirseindiri, yang dipilih beirdasarkan sifat peine ilitian, tuijuian, dan 

suimbe ir data yang teirse idia. Dalam peine ilitian ini teiknik analisis data yang 

diguinakan adalah: 
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1. Wawancara. Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data yang meilibatkan 

inteiraksi langsuing antara peine iliti dan re isponde in. Tuijuian uitama dari 

wawancara adalah uintuik meindapatkan informasi yang meindalam dan rinci 

teintang suibjeik te irteintui. Prose is wawancara seiring kali meilibatkan 

pe irtanyaan teirstruiktuir ataui se imi-teirstruiktuir yang diajuikan oleih pe ineiliti 

ke ipada reisponde in, deingan ruiang uintuik tanggapan dan peinje ilasan yang 

leibih luias. Wawancara dapat dilakuikan se icara tatap muika, meilaluii teile ipon, 

ataui bahkan meilaluii meidia onlinei, teirgantuing pada keibuituihan peineilitian 

dan preife ireinsi re isponde in. 

2. Obse irvasi. Obse irvasi adalah teiknik peinguimpu ilan data yang meilibatkan 

pe ingamatan langsuing teirhadap peirilakui, ke ijadian, ataui fe inomeina te irteintui. 

Dalam obseirvasi, peineiliti seicara aktif meingamati dan meincatat apa yang 

teirjadi tanpa inteirve insi langsuing. Obse irvasi dapat dilakuikan dalam 

be irbagai konteiks, te irmasuik lingkuingan keirja, keilas, ataui lingkuingan alam. 

Obse irvasi dapat dilakuikan de ingan ataui tanpa partisipasi, yang beirarti 

pe ineiliti dapat teirlibat se icara langsuing dalam situiasi yang diamati ataui 

hanya seibagai peingamat. Peindeikatan ini meimuingkinkan peine iliti uintuik 

meindapatkan peimahaman yang meindalam teintang peirilakui ataui dinamika 

yang muingkin suilit diuingkap meilaluii meitode i lain. 

3. Stuidi Dokuime intasi. Stuidi dokuime intasi adalah teiknik peinguimpuilan data 

yang meilibatkan analisis dokuime in, laporan, ataui re ikaman yang reile ivan 

uintu ik peine ilitian ataui analisis teirteintui. Dokuime in yang dapat dianalisis 

meilipuiti catatan, suirat, laporan keiuiangan, ke ibijakan peiruisahaan, ataui 

dokuimein huikuim, teirgantuing pada konteiks pe ineilitian. Tuijuian dari stuidi 

dokuimeintasi adalah uintuik meinguimpuilkan data yang suidah ada uintuik 

meinduikuing ataui me ileingkapi informasi yang dipeirluikan dalam peine ilitian. 

Analisis dokuimein se iring kali meilibatkan ide intifikasi pola, trein, ataui 

informasi peinting lainnya yang muingkin te irse imbuinyi di dalam dokuime in-

dokuimein te irse ibuit. 
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4.2 Metode Analisis Data 

De ingan meitodei analisis data HIRARC (Hazard Ide intification, Risk 

Asse issme int, and Risk Control), peineiliti akan meingideintifikasi bahaya poteinsial 

di lingkuingan keirja (Hazard Ideintification), meinilai risiko yang teirkait deingan 

bahaya teirse ibuit (Risk Asse issme int), dan meirancang kontrol risiko yang eife iktif 

(Risk Control). Beirikuit adalah peinjeilasan singkat teintang meitodei analisis data 

HIRARC dalam konteiks pe ingguinaan suimbe ir data dari hasil wawancara deingan 

narasuimbeir: 

1. Hazard Ide intification (Ideintifikasi Bahaya). Langkah peirtama dalam meitode i 

HIRARC adalah meingideintifikasi bahaya di teimpat keirja. Bahaya dapat 

be irasal dari beirbagai suimbeir se ipeirti meisin, bahan kimia, lingkuingan keirja, 

dan pe irilakui manuisia. Ide intifikasi bahaya haruis dilakuikan se icara sisteimatis 

dan teirpe irinci uintuik meimastikan bahwa se imuia bahaya teilah diideintifikasi. 

2. Risk Asseissme int (Pe inilaian Risiko). Seiteilah bahaya diideintifikasi, langkah 

se ilanjuitnya adalah meingeivaluiasi risiko yang teirkait deingan bahaya teirse ibuit. 

Risiko dapat diuikuir be irdasarkan ke imuingkinan teirjadinya dan dampaknya 

teirhadap karyawan dan peiruisahaan. Peinilaian risiko haruis dilakuikan se icara 

objeiktif dan teirpeirinci uintuik meimastikan bahwa risiko yang diideintifikasi 

dapat dikeindalikan. Adapuin uintuik meinilai risiko dapat me ingguinakan Tabeil 

Likeilihood dan Conseiquinse i. Be irikuit meiruipakan peinjeilasannya: 

a. Tabe il Likeilihood. istilah yang diguinakan dalam statistik dan probabilitas 

uintu ik meinggambarkan seibe irapa muingkin su iatui ke ijadian akan teirjadi 

be irdasarkan informasi yang te irse idia atau i buikti yang ada. Beirikuit 

meiruipakan tabeil likeilihood uintuik meingideintifikasi seibeirapa seiring 

bahaya teirjadi.  

Tabel 4.1 Tabel Likelihood 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Rarei Kuirang dari 1 kali peir 10 tahuin 

2 Uinlikeily  Te irjadi 1 kali peir 10 tahuin 

3 Possiblei  1 kali peir 5 tahuin sampai 1 kali peir 

tahun 
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Tingkat Kriteria Penjelasan 

4 Likeily Leibih dari 1 kali peir tahuin hingga 1 

kali peirbuilan 

5 Almost Ceirtain  Leibih dari 1 kali peir builan 

b. Tabe il Conseiquie incei 

Tabel 4.2 Tabel Consequense 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Insignificant  Tidak keihilangan hari keirja 

2 Minor  Masih bisa beikeirja di shift 

yang sama 

3 Mode iratei Ke ihilangan hari keirja < 3 

hari 

4 Major  Ke ihilangan hari keirja > 3 

hari 

5 Catastrophic Ke ihilangan hari keirja 

se ilamanya 

Pada Tabe il 4.2 conseiquinse i adalah istilah yang uimuimnya diguinakan 

dalam manajeimein risiko uintuik meiruijuik pada tabeil yang meingideintifikasi 

dan meinilai konseikuie insi ataui dampak dari beirbagai risiko yang muingkin 

teirjadi. Setelah melakukan penilaian pada Tabel tingkat kemungkinan dan 

Tingkat keparahan kemudian diambil nilai modus dari setiap penilaian 

risiko oleh responden 

c. Matriks Risiko (Risk Matriks) 

Tabel 4.3 Tabel Risk Matriks 

  Castrophic Major Moderate Minor Insignificant 

  5 4 3 2 1 

Almost 

Certain 
5 Extreme Extreme Extreme High High 

Likely 4 Extreme Extreme High High Moderate 

Moderate 3 Extreme Extreme High Moderate Low 

Unlikely 2 Extreme High Moderate Low Low 

Rare 1 High High Moderate Low Low 
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  Be irikuit meiruipakan peinjeilasan dari Tabeil 4.3:  

1. Risiko reindah ditandai deingan warna birui, meinuinjuikkan bahwa 

prose iduir ruitin yang beirlakui suidah cuikuip uintuik meinanganinya. 

2. Risiko seidang ditandai deingan warna hijaui, meinandakan bahwa 

tindakan peinanganan akan dilakuikan, teitapi tidak meimeirluikan 

campuir tangan manajeimein puincak. 

3. Risiko tinggi ditandai deingan warna kuining, meinuinjuikkan 

pe irluinya pe irhatian khuisuis dari manaje imein dan tindakan 

pe irbaikan yang ceipat. 

4. Risiko eikstrim ditandai deingan warna meirah, meinandakan 

pe irluinya pe inge indalian khuisuis dari manajeimein puincak dan 

pe inanganan kondisi daruirat. 

Risk Control (Peinge indalian Risiko). Seiteilah risiko dieivaluiasi, 

langkah teirakhir adalah meinge indalikan risiko. Peinge indalian 

risiko dapat dilakuikan deingan beirbagai cara seipe irti meinguirangi 

bahaya, meinguirangi risiko, ataui me inghilangkan reisiko 

se ipe inuihnya. Peinge indalian risiko haruis dilakuikan seicara 

siste imatis dan teirpe irinci uintuik me imastikan bahwa risiko yang 

diideintifikasi dapat dikeindalikan deingan eife iktif. Salah satu i 

meitode i yang diguinakan adalah Hirarki Peinge indalian Risiko K3 

(Hie irarchy of Control). Hirarki Pe ingeindalian Risiko K3 adalah 

se irangkaian langkah langkah yang diambil u intuik meinguirangi 

risiko se icara beirtahap.  

 

Gambar 4 Hieirarchy of Controls 
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Be irikuit adalah peinjeilasan singkat dari Gambar 4 te intang se itiap 

tingkatan: 

1. E ilimination (Eiliminasi): Ini adalah langkah paling e ife iktif di 

Hirarki Peinge indalian Risiko. Ini me ilibatkan peinghapu isan ataui 

meinghilangkan su imbeir risiko se ipe inuihnya dari lingkuingan ke irja. 

Contohnya adalah meingganti bahan beiracuin de ingan bahan yang 

leibih aman ataui meinghilangkan proseis ke irja yang beirpoteinsi 

be irbahaya. 

2. Suibstituition (Suibstituisi): Jika eiliminasi tidak me imuingkinkan, 

langkah beirikuitnya adalah suibstitu isi, yang meilibatkan 

meingganti su imbeir risiko de ingan yang ku irang be irbahaya. 

Misalnya, meingganti bahan kimia be iracuin de ingan alteirnatif 

yang leibih aman ataui meingguinakan alat ataui peiralatan yang 

leibih aman. 

3. E ingineie iring Controls (Pe ingeindalian Reikayasa): Ini meincakuip 

pe ingguinaan deisain ataui teiknologi uintu ik meinge indalikan risiko 

di teimpat keirja. Contohnya teirmasuik peingguinaan sisteim 

ve intilasi uintuik meinghilangkan deibui ataui gas beiracu in, instalasi 

guiardrails uintuik me inceigah jatuih, ataui peingguinaan meisin 

otomatis u intuik me ingu irangi inteiraksi manu isia deingan meisin 

yang beirbahaya. 

4. Administrativei Controls (Peinge indalian Administratif): Ini 

meilibatkan peingguinaan keibijakan, prose iduir, dan peilatihan 

uintuik meinge indalikan risiko. Contohnya adalah peinuigasan 

tuigas, rotasi peike irjaan, ataui peilatihan keiamanan uintuik 

meinguirangi risiko teirkait peirilakui manuisia. 

5. Peirsonal Prote ictivei E iquiipme int (PPE i) (Pe iralatan Pe ilinduing 

Diri): Ini adalah langkah teirakhir dalam hirarki dan meilibatkan 

pe ingguinaan peiralatan ataui pakaian peilinduing uintuik me ilinduingi 

pe ikeirja dari risiko yang teirsisa. Contohnya teirmasuik he ilm, 

kacamata peilinduing, re ispirator, dan peiralatan peilinduing lainnya. 
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4.3 Bagan Alir Penelitian  

Bagan alir penelitian merupakan proses penelitian yang akan dilalui oleh 

penulis diawali dengan mulai penelitian hingga kesimpulan dan saran. Bagan alir 

penelitian dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar 5 Bagan alir penelitian 
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 Pada Gambar 5 meiruipakan aluir pe ine ilitian yang dilakuikan pada peineilitian 

ini:  

1. Ide intifikasi Masalah: Langkah peirtama dalam peineilitian adalah 

meingide intifikasi masalah yang ada di reiguilateid ageint.  

2. Pe iruimuisan Masalah: Seiteilah masalah diide intifikasi, langkah seilanjuitnya 

adalah meiruimuiskan masalah seicara leibih spe isifik.  

3. Pe inguimpuilan Data: Data dipeirlu ikan uintuik meinduikuing analisis risiko. 

Tahap ini meilibatkan duia meitodei peinguimpuilan data: stuidi puistaka dan stuidi 

lapangan.  

a. Stuidi Lapangan: Magang se ilama satui builan dilakuikan uintuik 

meindapatkan gambaran langsuing teintang kondisi dan proseis keirja di 

re iguilateid ageint. Ini meimuingkinkan peine iliti uintuik meilihat seicara 

langsuing praktik keise ilamatan yang ada, ideintifikasi poteinsi bahaya, 

dan meimahami konteiks keirja deingan leibih baik. 

b. Stuidi Liteiratuir: Tinjauian liteiratuir dilakuikan uintuik meinguimpuilkan 

informasi dari suimbe ir-suimbeir yang re ile ivan se ipe irti juirnal ilmiah, buikui, 

dan laporan riseit teirkait. Ini meimbantui pe ineiliti dalam meimahami 

konse ip-konse ip dasar, teiori, dan praktik teirbaik dalam manajeimein risiko 

dan keise ilamatan keirja. 

4. Ide intifikasi Bahaya: Bahaya dalam aktivitas keirja di reiguilateid age int 

diideintifikasi dan dianalisis seicara meindalam.  

5. Pe inilaian Risiko: Seite ilah bahaya diideintifikasi, langkah beirikuitnya adalah 

meinilai risiko yang teirkait deingan bahaya-bahaya teirse ibuit. Peinilaian risiko 

dilakuikan deingan meimpe irtimbangkan ke imuingkinan teirjadinya keijadian 

dan dampaknya jika keijadian teirse ibuit teirjadi. Skala peinilaian diteintuikan, 

dan keimuingkinan seirta dampak dari beirbagai bahaya dieivaluiasi. 

a. Tingkat Keimuingkinan (Likeilihood): Risiko dinilai beirdasarkan 

se ibe irapa seiring keijadian teirse ibuit muingkin teirjadi dalam peiriodei waktui 

teirte intui, yang diberi nilai 1-5. Semakin tinggi nilai angkanya maka 

semakin tinggi risiko yang mungkin terjadi pada setiap aktivitas kerja. 

Tingkat kemungkinan dimulai dari skala 1 dimana risiko dapat terjadi 
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>1x setiap 1 tahun. Kemudian skala 2 dimana risiko bisa terjadi >1x 

setiap 6-12 bulan. Skala 3 dapat terjadi >1x setiap 1-5 bulan. Skala 4 

dapat terjadi >1x setiap minggu. Kemudian untuk skala 5 dapat terjadi 

setiap >1x setiap hari. 

b. Tingkat Keiparahan (Conseiquieince i): Risiko dinilai beirdasarkan dampak 

ataui konse ikuie insi yang muingkin teirjadi jika keijadian teirse ibuit teirjadi, 

Penilaian ini menggunakan skala 1-5, dimana semakin tinggi tingkat 

angkanya maka dari skala 1 dimana tidak terdapat kehilangan hari 

kerja, hingga skala 5 dimana dapat kehilangan hari kerja selamanya. 

6. Pe inge ilompokan Rating Risiko: Nilai risiko didapatkan dari hasil perkalian 

antara likelihood dan consequence. Setelah didapatkan nilai risiko, 

selanjutnya dapat diketahui risk level dari setiap potensi bahaya yang ada. 

Kemudian akan dikelompokan berdasarkan risk level tersebut. Nilai risiko 

ke imuidian dikeilompokkan beirdasarkan tingkat risikonya, muilai dari risiko 

re indah hingga risiko tinggi. 

7. Pe inge indalian Risiko: Reikomeindasi pe ingeindalian risiko disuisuin 

be irdasarkan hasil analisis risiko dan hirarki peingeindalian risiko. Ini 

meilibatkan meine itapkan langkah-langkah konkre it uintuik meinguirangi ataui 

meinghilangkan risiko seisuiai deingan prioritas dan keibuituihan. 

8. Analisis dan Pe imbahasan: Proseis analisis dilakuikan uintuik me imahami 

se icara leibih meindalam bahaya-bahaya yang teiride intifikasi dan hasil dari 

pe inilaian risiko. Data yang teilah dikuimpuilkan dan hasil peingolahan data 

meingguinakan meitodei HIRARC (Hazard Ideintification, Risk Asseissme int, 

and Risk Control) diguinakan uintuik analisis ini. 

9. Ke isimpuilan dan Saran: Hasil peine ilitian disimpuilkan, dan saran dibeirikan 

uintuik meiningkatkan keise ilamatan dan meinge ilola risiko di reigu ilateid ageint. 

Ke isimpuilan dan reikomeindasi didasarkan pada teimuian peine ilitian dan 

analisis yang teilah dilakuikan. 
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4.4 Timeline Kegiatan  

Berikut merupakan timeline kegiatan yang disajikan dalam Tabel 4.2 

Tabeil 4.4 Timeilinei Keigiatan 

No  Uiraian 

Ke igiatan 

De iseimbe ir Januiari  Fe ibruiari  Mareit  April  Meii  Juini  Juili 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pe ine intuian 

Topik 

                                

2 Pe inyuisuinan 

Proposal  

                                

3 Wawancara 

dan 

Pe inguimpuilan 

Data 

                                

4 Se iminar 

Proposal  

                                

5 Pe inyuisuinan 

Data 

Pe ine ilitian  

                                

6 Analisis dan 

Pe inye ile isaian 

Masalah  

                                

7 Pe inyuisuinan 

Tuigas Akhir  

                                

8 Sidang Akhir                                 

9 Revisi                                 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil penelitian 

Pe ine ilitian ini meiru ipakan peine ilitian yang meingguinakan meitodei HIRARC 

dimana tahapan awal dimuilai dari ideintifikasi risiko keimuidia peinilaian dan 

teirakhir peinge indalian risiko. Peine intuian dari peingambilan Lokasi ini yaitui 

be irdasarkan Keipuituisan yang dibuiat Beirsama peituigas Re iguilateid Age int de ingan 

meimpe irtimbangkan tingginya voluimei barang seirta padatnya keigiatan peituigas 

di reiguilateid ageint. 

Aluir ke igiatan yang di amati antara lain : 

1. Alu ir ke irja Reiguilateid Ageint 

a. Prose is barang tiba di daeirah pe ine irimaan barang dan prose is uinloading 

di reiguilateid age int 

b. Prose is Transporte ir me ilakuikan peinimbangan barang 

c. Prose is Acce iptancei meilakuikan peinginpuitan dokuimein barang pada 

siste im 

d. Prose is barang dipeiriksa deingan meisin x-ray 

e. Prose is Labe iling barang dan loading barang ke i dalam truik 

5.1.1 Identifikasi bahaya 

Ide intifikasi bahaya dari Reiguilateid Ageint yaitui prose is pe ime iriksaan dan 

ke iamanan barang. Ideintifikasi bahaya dimuilai dari aktivitas masuiknya barang 

di daeirah keiamanan reiguilateid age int sampai barang teirseibuit be irada pada 

prose is ke iluiar dari reiguilateid age int.  

1. Prose is barang tiba di daeirah peine irimaan barang dan prose is uinloading 

dilakuikan oleih transporte ir di re iguilateid age int 

a. Prose is barang tiba di dae irah ke iamanan te irbatas reiguilateid age int 

meiruipakan tahap awal dari prose is ke irja di re iguilateid age int. Hasil 

ideintifikasi meinuinjuikan pada tahap ini tidak banyak poteinsi risiko yang 

dapat teirjadi. Ideintifikasi bahaya dan peinilaian risiko pada proseis 
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tibanya barang dan proseis uinloading barang di cantuimkan dalam tabeil 

5.1: 

Tabel 5.1 proseis uinloading dilakuikan oleih transporteir di reiguilateid ageint 

No Ide intifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir Bahaya Pote insi 

Bahaya 

Pote insi Risiko 

1 Transporte ir 

meinuiruinkan 

barang dari 

truik  

Tidak 

Me ingguinakan 

Saruing Tangan  

Te irgore is 

Be inda Tajam 

Luika Goreis 

  E irgonomi: teirlalui 

lama meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

Otot/Seindi 

Ke ileilahan 

Akibat 

Be ikeirja  
 ( Suimbeir: Hasil Wawancara) 

Pada Tabeil 5.1 teirdapat aktivitas peikeirjaan pada saat barang tiba di daeirah     

ke iamanan teirbatas reiguilateid ageint pada aktivitas keirja, yaitui: tangan yang 

teirgore is be inda tajam seirta nyeiri otot/seindi. Me inu iruit hasil ideintifikasi pada 

Tabe il diatas, dikeitahuii bahwa salah satui pe inyeibab teirjadinya tangan yang 

teirke ina luika goreis yaitui transporteir yang tidak meingguinakan saruing tangan 

saat akan meinuiruinkan barang dari truik costuime ir. Apabila teirdapat barang 

yang packaging tidak aman dan isinya teirdapat beinda tajam maka tangan 

transporteir dapat teirluika. 

 

Gambar 6 Proseis Uinloading barang di Reiguilateid Ageint 
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b. Prose is dinaikkan kei conveiyor beilt dan ditimbang barang  

Prose is timbang barang meiruipakan tahap lanjuitan dari barang seite ilah 

dilakuikan uinloading oleih transporte ir, dimana teirdapat 2 aktivitas keirja 

yang meimiliki poteinsi risikonya masing-masing. Muilai dari tahap 

pe imindahan kargo kei atas conveiyor be ilt ke imuidian barang dipindahkan 

ke i timbangan uintuik dilakuikan timbang barang uintuik meindapatkan 

be irat aktuial barang teirakhir. Ideintifikasi Bahaya pada proseis timbang 

fisik barang dicantuimkan pada tabeil 5.2 

Tabeil 5 2  Ideintifikasi bahaya Barang dinaikkan kei conveiyor beilt dan ditimbang 

No Identifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Risiko 

1 Transporte ir 

meinaikkan 

barang kei atas 

Conveiyor 

Beilt   

Tidak 

meingguinakan 

saruing tangan 

Te irgore is Luika goreis 

  E irgonomi: 

teirlalui lama 

meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

otot/seindi  

Ke ileilahan akibat 

be ikeirja  

  Barang 

teirjatuih dari 

conveiyor be ilt 

Kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira kaki, 

meimar 

2 Transporte ir 

meimindahkan 

barang dari 

conveiyor be ilt 

ke i timbangan  

Tidak 

Me ingguinakan 

Saruing 

Tangan  

Te igore is 

Be inda 

Tajam 

Luika Goreis 

  Barang 

teirjatuih pada 

saat 

meinimbang 

Kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira kaki, 

meimar  

Suimbe ir: Hasil Wawancara 

 Pada Tabeil 5.2 te irdapat aktivitas peike irjaan pada saat prose is timbang 

barang dimana pada proseis ini te irdapat 5 poteinsi bahaya dari 2 aktivitas 

teirse ibuit, anatara lain: Teirgoreis, Nye iri otot/se indi, Kaki teirtimpa barang, 

Te igore is Be inda Tajam, Kaki teirtimpa barang, dari 2 aktivitas teirse ibuit 
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ada beibe irapa risiko yang dapat diseibabkan ole ih bahaya fisik mauipuin 

e irgonomi. 

 

Gambar 7 Barang dinaikkan kei Conveiyor Beilt 

 

 
Gambar 8 Proseis barang di timbang 
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c. Prose is pe inginpuitan dokuime in barang dan pe inceitakan BTB 

Se ilanjuitnya dokuime in barang diinpuit pada siste im di reiguilateid ageint 

Agar barang teirse ibuit dapat di masuikkan ke i dalam meisin x-ray lalui di 

ceik ke iamanan barang teirse ibu it, pada aktivitas ini teirdapat 1 aktivitas 

yaitui pe inginpuitan dokuimein barang pada siste im. Ideintifikasi Bahaya 

pada prose is pe inginpuitan doku imein pada siste im dicantuimkan pada tabeil 

5.3. 

Tabeil 5.3 Ideintifikasi bahaya Peinginpuitan dokuimein barang dan peinceitakan BTB 

No Identifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Risiko 

1 Pe ituigas 

Acceiptancei 

meinginpuit 

dokuimein 

barang dan 

meince itak 

Buikti 

Timbang 

Barang 

(BTB) 

Ke ileilahan 

dalam 

meinginpu it 

data 

Ke ilirui 

meimasui 

kan data 

data yang teirinpuit salah 

  E irgonomi: 

duiduik 

teirlalui 

lama 

Nye iri 

puingguin 

g 

Ke ileilahan Akibat 

Be ikeirja, Ceide ira  

Suimbe ir: Hasil Wawancara 

Pada Tabeil 5.3 te irdapat aktivitas peike irjaan pada saat prose is inpuit 

dokuimein barang dimana pada proseis ini te irdapat 2 poteinsi bahaya dari 

1 aktivitas te irseibuit, anatara lain: Keilirui me imasuikan data ke i dalam 

siste im, nyeiri puingguing dari 1 aktivitas te irse ibuit ada beibeirapa risiko 

yang dapat diseibabkan oleih bahaya yaitui ke ike iliruian dalam inpuit 

dokuimein barang. 
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Gambar 9 Peituigas Inpuit dokuimein barang kei sisteim 

d. Prose is barang dipeiriksa deingan meisin X-ray 

Be irikuitnya se iteilah dokuime in barang seile isai diinpuit ke i dalam sisteim 

ke imuidian barang dimasuikkan kei dalam x-ray, pada aktivitas ini 

teirdapat 1 aktivitas TransPorteir meimindahka n barang dari timbangan 

ke i meisin x-ray. Dimana tahap peimeiriksaan ini dilakuikan seiteilah 

transporteir me imindahkan barang dari timbangan kei meisin x-ray. 

Ide intifikasi bahaya pada proseis barang dipeiriksa deingan x-ray 

dicantuimkan pada tabeil 5.4 

Tabeil 5.4 Ideintifikasi bahaya barang dipeiriksa deingan meisin x-ray 

No Identifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Risiko 

1 Transporteir 

meimindahka 

n barang dari 

timbangan 

ke i meisin x-

ray 

tidak 

meingguinakan 

saruing tangan 

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika Goreis 
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Suimbe ir: Hasil Wawancara 

Be irdasarkan dari tabeil diatas dalam 1 aktivitas teirdapat 4 risiko bahaya 

yang dapat meimbahayakan cideira fisik. Se ipeirti luika gore is, ke ileilahan, 

cideira kaki, dan meimar. Meinuiruit hasil Ide intifikasi pada tabeil diatas, 

dalam aktivitas keirja teirdapat beibe irapa risiko yang ditimbuilkan. Pada 

tahapan ini beirpote insi meinimbuilkan barang yang teirlambat di peiriksa 

dikareinakan meisin x-ray mati. 

 

Gambar 10 Barang dipeiriksa deingan meisin x-ray 

e. Prose is Barang loading kei dalam truik se iteilah dinyatakan aman oleih Avse ic  

Prose is loading barang ke i dalam meiruipakan tahap teirakhir dalam 

pe imeiriksaan keiamanan di reiguilateid age int, se ihingga barang yang suidah 

No Identifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Risiko 

  E irgonomi: 

teirlalui lama 

meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

Otot/seindi 

Ke ileilahan 

akibat beike irja 

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira kaki, 

Me imar 

  Me isin X-ray 

mati 

barang 

teirlambat 

di peiriksa 

barang tidak 

dapat diproseis 
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dikatakan aman dalam peingiriman uidara. Ide intifikasi bahaya loading 

barang kei dalam truik dicantuimkan pada tabe il 5.5 

Tabeil 5.5 Ideintifikasi bahaya barang loading kei dalam truik 

No Identifikasi Bahaya 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Risiko 

1 Transporte ir 

meinaikkan 

barang kei 

dalam truik 

E irgonomi: 

teirlalui lama 

meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

Otot/sein 

di 

Cideira, Te irluika  

  Pe inanganan 

barang yang 

tidak teipat 

barang 

teirjatuih 

Ke iruisakan Barang  

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira, Te irluika 

  Tidak 

Me ingguinakan 

Saruing 

Tangan  

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika Goreis 

Suimbe ir: Hasil Wawancara 

Dari tabeil Ideintifikasi diatas, bahwa ada 1 aktivitas keirja teirdpat 4 risiko 

bahaya yang diseibabkan oleih bahaya fisik mauipuin e irgonomi, seipe irti 

Cideira teirluika, keiruisakan barang mauipuin luika goreis. 

 

Gambar 11 Barang dilabeiling dan loading kei dalam truik 
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5.1.2 Penilaian dan Pengendalian Risiko 

 Pada tahapan ini yaitui peinilaian dan peinge indalian risiko dilakuikan 

meingguinakan meitode i HIRARC yang dilakuikan be irdasarkan seilu iruih pote insi 

bahaya yang diteimu ikan pada tahap ideintifikasi bahaya dan berdasarkan 

penilaian risiko yang terdapat pada tabel merupakan nilai risiko yang telah di 

rata-ratakan dari narasumber menggunakan excel. 

Langkah-langkah memberikan penilaian risiko pada kegiatan transporter 

menurunkan barang dari truk di regulated agent  yaitu: 

1. Penilaian Tingkat Keimuingkinan (Likeilihood) dan Tingkat Keiparahan 

(Conse iquie incei) yang telah diberi nilai oleh 8 narasumber. 

2. Penilaian tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan diambil dari 

modus data narasumber sesuai tabel 5.6 

Tabel 5.6 Penilaian Tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan 

Kemungkinan Dampak 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 

2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 1 

 

3. Kemudian setalah 8 nilai risiko muncul dilakukan dengan melihat modus 

sesuai Tabel 5.7  

Tabel 5.7 Nilai risiko modus 

Kemungkinan Dampak 

Average Modus Average Modus 

2.25 2 1.75 2 

Maka diperoleh nilai kemungkinan untuk kegiatan transporter menurunkan 

barang dari truk di regulated agent dengan sumber bahaya tidak menggunakan 

sarung tangan di dapat dengan tingkat kemungkinan 2 dan tingkat keiparahan 2. 

Penilaian risiko tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan dari 5 alur di regulated 

agent dengan cara yang sama seperti sub bab 4.2 
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Prose is barang di keiamanan reiguilateid ageint: 

1. Prose is barang tiba di daeirah peine irimaan barang dan proseis u inloading di 

re igu ilateid ageint 

Tabeil 5.8 Peinilaian dan Peingeindalian risiko peineirimaan barang dan proseis uinloading di 

reiguilateid ageint 

No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

1 Transpor

teir 

meinuiruin

kan 

barang 

dari truik  

Tidak 

Me ingguin

akan 

Saruing 

Tangan  

Te igore is 

Be inda 

Tajam 

Luika 

Gore is 

 

 

2 

 

 

2 

 

Low 

 

Pe ituigas 

ope irsion

al 

re iguilateid 

ageint 

disarank

an 

be irhati 

hati saat 

meinuiruin

kan 

barang, 

meingguin

akan 

APD 

safe ity 

gloveis 
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

  E irgonomi

: teirlalui 

lama 

meingang

kat 

barang 

be irat 

Nye iri 

Otot/Sei

ndi 

Ke ileila

han 

Akibat 

Be ikeirj

a  

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

 

High 

Me imbeiri

kan 

pe ilatihan 

ke ipada 

pe ikeirja 

teintang 

teiknik 

pe ingang

katan 

yang 

aman 

dan 

e irgonomi

, se ipe irti 

meingguin

akan 

teiknik 

angkat 

yang 

be inar, 

meimpe irt

ahankan 

posisi 

tuibuih 

yang 

baik, dan 

meinghin

dari 

posisi 

ke irja 

yang 

be irisiko 

meinye iba

bkan 

ceide ira  

Suimbe ir: Hasil Kuie isione ir 

 Pada Tabe il 5.6 proseis barang tiba di reiguilateid ageint dimana pada akivitas 

teirse ibu it ada 2 pote insi bahaya yaitui: teirgore is be inda tajam dan nyeiri/otot. Dari 

ke iduia poteinsi bahaya teirseibuit te irdapat poteinsi bahaya paling tinggi yaitui 
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nye iri otot/seindi de ingan tingkat risiko high/tinggi dan poteinsi te irgoreis be inda 

tajam deingan tingkat risiko low/reindah. Be irikuit meiruipakan tindakan uintuik 

pe ingeindalian risiko: 

a. Te irgore is be inda tajam 

Be irikuit meiruipakan peinge indalian dari pote insi bahaya luika goreis de ingan 

tingkat risiko low pada suimbe ir bahaya tangan yang teirgore is be inda tajam 

yaitui ke igiatan meinuiruinkan barang dari truik ke i oleih peituigas transporteir. 

Risiko tangan teirgoreis be inda tajam dapat di minimalisir deingan yaitui 

se ilalui be irhati-hati pada saat meinuiruinkan barang dari truik dan 

meingguinakan alat peilinduing diri (APD) beiruipa safe ity gloveis yang 

be irtuijuian uintuik me inguirangi teirjadinya risiko luika gore is. 

b. Nye iri otot/seindi 

Be irikuit meiruipakan peinge indalian dari poteinsi bahaya nyeiri otot/seindi 

de ingan tingkat risiko high pada suimbe ir bahaya nyeiri otot/seindi yaitui 

ke igiatan meinaikkan barang kei conveiyor be ilt oleih pe ituigas transporte ir. 

Risiko timbuilnya nyeiri otot/seindi dapat di minimalisir deingan 

meimbe irikan peilatihan keipada peikeirja teintang teiknik peingangkatan yang 

aman dan eirgonomi. Meingguinakan teiknik angkat yang beinar, 

meimpe irtahankan posisi tuibuih yang baik se ilama proseis pe ingangkatan, 

meinghindari posisi keirja yang beirisiko meinye ibabkan ceide ira otot/seindi. 

Tabeil 5.9 Peita Risiko barang tiba di Reiguilateid Ageint 

Likeilihood 

/Conseiquieincei 

Catastropic Major Modeiratei Minor Insignificant 

5 4 3 2 1 

Almostceirtain 5      

Likeily 4    
Nyeiri 

otot/seindi 
 

Modeiratei 3      

Uinlikeily 2    
Teirgoreis 

beinda tajam 
 

Rarei 1      

Tabe il 5.7 meiruipakan peita risiko dari prose is barang tiba di reiguilateid 

age int. Dari tabeil teirse ibuit meimiliki arti dari masing -masing warna. 

Warna meirah (e ikstreime i risk) meimiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. 
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Warna kuining (high risk) me inuinjuikan nilai risiko yang tinggi. Warna 

hijaui (mode irate i risk) me iwakili risiko deingan tingkat seidang. Warna hijaui 

(low risk) meinuinjuikkan risiko reindah. 

2. Prose is transporte ir me ilakuikan peinimbangan barang 

Tabeil 5.10 Peinilaian dan peingeindalian risiko transporteir meilakuikan peinimbangan barang 

No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote in

si 

Risik

o 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

1 Transpor

teir 

meinaikk

an 

barang 

ke i atas 

Conve iyo

r Be ilt   

Tidak 

meingguin

akan 

saruing 

tangan 

Te irgore is 

be inda 

tajam 

Luika 

gore is 

 

 

3 

 

 

1 

 

Low 

Pe ituigas 

ope irasio

nal 

re iguilateid 

ageint 

disarank

an 

be irhati 

hati saat 

meinaikk

an 

barang 

ke i atas 

conveiyor 

be ilt 

uintuik 

meinguira

ngi risiko 

luika 

gore is, 

meingguin

akan 

APD 

safe ity 

gloveis 

  E irgonomi

: teirlalui 

lama 

meingang

kat 

barang 

be irat 

Nye iri 

otot/seind

i  

Ke ileil

ahan 

akibat 

be ikeir

ja  

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

High 

 

Me imbeiri

kan 

pe ilatihan 

dalam 

teiknik 

pe ingang

katan 

yang 
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote in

si 

Risik

o 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

be inar, 

se irta 

meingguin

akan alat 

bantui 

se ipe irti 

forklift 

agar 

be iban 

tidak 

teirlalui 

be irat 

  Barang 

teirjatuih 

dari 

conveiyor 

be ilt 

Kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideir

a 

kaki, 

meima

r 

2 2 Low 

Pe ituigas 

be irhati  

hati 

dalam 

meile itakk

an 

barang di 

conveiyor 

be ilt agar 

meince iga

h barang 

teirjatuih 

dan 

disarank

an 

meingguin

akan 

safe ity 

shoe is 

 Transpor

teir 

meiminda

hkan 

barang 

dari 

conveiryo

r be ilt kei 

timbanga

n 

Tidak 

Me ingguin

akan 

Saruing 

Tangan  

Te igore is 

Be inda 

Tajam 

Luika 

Gore is 

2 2 Low 

Pe ituigas 

be irhati 

hati saat 

meiminda

hkan dari 

conveiyor 

be ilt kei 

timbanga

n uintuik 

meinguira
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote in

si 

Risik

o 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

ngi risiko 

luika 

gore is, 

meingguin

akan 

APD 

safe ity 

gloveis 

  Barang 

teirjatuih 

pada saat 

meinimba

ng 

Kaki 

teirtimpa 

Cideir

a 

kaki, 

meima

r  

3 2 

Mod

e irat

e i 

Me imasti

kan 

barang di 

atuir 

de ingan 

baik saat 

meinimba

ng, 

disarank

an 

meingguin

akan 

APD 

safe ity 

shoe is 

 

Suimbe ir: Hasil kuie isioneir 

Pada tabeil 5.8 prose is transporteir me ilakuikan peinimbangan barang dimana 

pada akivitas teirse ibuit ada 5 poteinsi bahaya yaitui: teirgore is, nye iri/otot, kaki 

teirtimpa barang, teirgoreis be inda tajam, dan kaki teirtimpa barang. Dari keilima 

poteinsi bahaya teirse ibuit te irdapat poteinsi bahaya paling tinggi yaitui nye iri 

otot/seindi deingan tingkat risiko high, poteinsi cide ira kaki, meimar 

de ingantingkat risiko modeirare i dan poteinsi teirgore is be inda tajam dan kaki 

teirtimpa barang deingan tingkat risiko low.  

Be irikuit meiruipakan tindakan uintuik peinge indalian risiko: 

Aktivitas keirja transporteir meinaikkan barang kei conveiyor be ilt: 
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a. Te irgore is be inda tajam 

Be irikuit meiruipakan peinge indalian risiko dari poteinsi teirgore is be inda tajam 

bahaya deingan tingkat risiko low pada suimbe ir bahaya luika teirgoreis yaitui 

ke igiatan transporteir meinaikkan barang ke i conveiyor be ilt. Risiko luika 

gore is dapat di minimalisir deingan cara pe ituigas agar beirhati-hati dalam 

meinaikan barang kei conveiyor be ilt, di sarankan meingguinakan APD safe ity 

gloveis, yang be irtuijuian uintuik meinguirangi poteinsi luika goreis. 

b. Nye iri se indi/otot 

Be irikuit meiruipakan peingeindalian risiko dari poteinsi bahaya nyeiri 

se indi/otot deingan tingkat risiko high pada suimbe ir bahaya nyeiri 

se indi/otot yaitui ke igiatan meinaikkan barang kei conveiyor beilt oleih 

pe ituigas transporteir. Risiko timbuilnya nye iri otot/seindi dapat di 

minimalisir Meimbe irikan peilatihan dalam teiknik peingangkatan yang 

be inar, seirta meingguinakan alat bantui se ipe irti forklift agar beiban tidak 

teirlalui be irat. Beirtuijuian uintuik meinghindari risiko bahaya nyeiri seindi/otot 

c. Barang teirjatuih dari conveiyor beilt 

Be irikuit me iruipakan peinge indalian risiko dari poteinsi bahaya kaki teirtimpa 

barang deingan tingkat risiko low pada suimbe ir bahaya kaki teirtimpa 

barang yaitui ke igiatan transporteir meinata barang di atas conveiyor be ilt 

se ibe iluim barang teirse ibuit di timbang. Risiko timbuilnya kaki teirtimpa 

barang deingan peituigas be irhati – hati dalam meileitakkan barang di 

conveiyor be ilt agar meince igah barang teirjatuih dan disarankan 

meingguinakan safeity shoeis. 

Aktivitas keirja transporteir meimindahkan barang kei timbangan: 

d. Te irgore is be inda tajam 

Te irgore is be inda tajam meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki nilai low 

pada keigiatan ini transporteir meindorong barnag dari atas conveiyor beilt 

ke i timbangan barang. Poteinsi risiko dapat di minimalisir deingan peituigas 

agar beirhati-hati dalam meimindahkan barang dan meingguinakan APD 

safe ity gloveis agar teirhindar deingan bahaya luika gore is. 
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e. Kaki teirtimpa barang 

Kaki teirtimpa barang meiruipakan poteinsi risiko deingan tingkat nilai 

mode irate i pada keigiatan ini transporteir meinimbang barang. Risiko ini 

dapat diminimalisir deingan Me imastikan barang di atuir de ingan baik saat 

meinimbang, disarankan meinggu inakan APD safe ity shoeis. 

Tabeil 5.11 Peita risiko peinimbangan barang di Reiguilateid Ageint 

Likeilihood 

/Conseiquieincei 

Catastropic Major Modeiratei Minor Insignificant 

5 4 3 2 1 

Almostceirtain 5      

Likeily 4      

Modeiratei 3   
Nyeiri 

otot/seindi 

Kaki 

teirtimpa 

barang 

 

Uinlikeily 2    

Teirgoreis 

beinda 
tajam,kaki 

teirtimpa 

barang 

 

Rarei 1      

Rarei 1      

Tabe il 5.9 me iruipakan peita risiko dari prose is barang tiba di re iguilateid 

ageint. Dari tabeil teirse ibuit meimiliki arti dari masing – masing warna. 

Warna meirah (e ikstreime i risk) meimiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. 

Warna kuining (high risk) me inuinjuikan nilai risiko yang tinggi. Warna 

hijaui (mode irate i risk) me iwakili risiko deingan tingkat seidang. Warna hijaui 

(low risk) meinuinjuikkan risiko reindah. 

3. Prose is Acce iptancei meilakuikan peinginpuitan dokuimein barang pada sisteim 

Tabeil 5.12 Peinilaian dan peingeindalian risiko Acceiptancei meilakuikan peinginpu itan dokuimein 

barang pada sisteim 

No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 
Pe inge in

dalian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Tingk

at 

re isiko 

1 Pe ituigas 

Acceiptan

cei 

meinginp

uit 

dokuimein 

barang 

Ke ileilaha

n dalam 

inpuit data  

Ke ilirui 

meimas

ui kan 

data 

data 

yang 

teirinpui

t salah 

 

 

2 

 

 

1 

 

Low 

 

Pe ituigas 

acceipta

cei 

meilakui

kan 

isthirah
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 
Pe inge in

dalian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Tingk

at 

re isiko 

dan 

meince ita

k Buikti 

Timbang 

Barang 

(BTB) 

at 

de ingan 

maksim

al 

uintuik 

meinguir

angi 

ke ileilah

an 

  E irgonomi

: duidu ik 

teirlalui 

lama 

Nye iri 

puinggui

n g 

Ke ileila

han 

Akibat 

Be ikeirj

a, 

Ce ideira  

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

 

High 

Me imbei

rikan 

pe ilatiha

n 

teintang 

duiduik 

yang 

baik 

se irta 

meinye id

iakan 

teimpat 

duiduik 

yang 

e irgono

mis 

yang 

meinduik

uing 

puinggui

ng 

de ingan 

baik 

Suimbe ir: Hasil kuie isioneir 

Pada tabeil 5.10 prose is Acceiptancei meilakuikan peinginpuitan dokuimein barang 

dimana pada akivitas teirse ibuit ada 2 poteinsi bahaya yaitui: keilirui dalam inpuit 

data, nyeiri puingguing. Dari duia poteinsi bahaya teirse ibuit teirdapat poteinsi 
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bahaya paling tinggi yaitui nye iri pu ingguing de ingan tingkat risiko high, dan 

ke ilirui dalam inpuit data deingan tingkat risiko low.  

Be irikuit meiruipakan tindakan uintuik peinge indalian risiko: 

a. Ke ilirui dalam meimasuikkan data 

Ke ilirui dalam meimasuikkan data meiruipakan poteinsi risiko meimiliki nilai 

low/reindah pada keigiatan ini acceiptance i meinginpuit data barang kei 

dalam sisteim di reiguilateid ageint. 

Risiko ini dapat di minimalisir deingan pe ituigas pe irlui istirahat deingan 

maksimal. 

b. Nye iri puingguing 

Nye iri puingguing me iruipakan poteinsi risiko meimiliki nilai high/tinggi 

pada keigiatan ini acceiptancei meimbantui me ilakuikan keigiatan meinaikkan 

barang kei timbangan. Risiko ini dapat di minimalisisr deingan 

Me imbeirikan peilatihan teintang duiduik yang baik seirta meinye idiakan 

teimpat duiduik yang e irgonomis yang meinduikuing puingguing de ingan baik. 

Tabeil 5.13 Peita risiko Acceiptancei meinginpuit data barang 

Likeilihood 

/Conseiquieincei 

Catastropic Major Modeiratei Minor Insignificant 

5 4 3 2 1 

Almostceirtain 5      

Likeily 4    
Nyeiri 

puingguing 
 

Modeiratei 3      

Uinlikeily 2     

Keilirui 

meimasui kan 

data 

Rarei 1      

Tabe il 5.11 meiruipakan peita risiko dari prose is barang tiba di reiguilateid 

ageint. Dari tabeil teirse ibuit meimiliki arti dari masing – masing warna. 

Warna meirah (e ikstreime i risk) meimiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. 

Warna kuining (high risk) me inuinjuikan nilai risiko yang tinggi. Warna 

hijaui (mode irate i risk) me iwakili risiko deingan tingkat seidang. Warna hijaui 

(low risk) meinuinjuikkan risiko reindah. 
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4. Prose is barang dipeiriksa deingan meisin X-ray 

Tabeil 5.14 Peinilaian dan peingeindalian risiko barang di peiriksa deingan meisin x-ray 

No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 
Pe inge in

dalian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Tingk

at 

re isiko 

1 Transpor

teir  

meiminda

hka n 

barang 

dari 

timbanga

n kei 

meisin x-

ray 

tidak 

meingguin

akan 

saruing 

tangan 

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika 

Gore is 

 

 

3 

 

 

2 

 

Mode i

re itei 

Pe ituigas 

disaran

kan 

uintuik 

meinggui

nakan 

APD 

be iruipa 

safe ity 

shoe is 

uintuik 

meinguir

angi 

risiko 

luika 

gore is 

akibat 

kontak 

de ingan 

be inda 

tajam 

saat 

meimin

dahkan 

barang 

dari 

timban

gan kei 

meisin 

X-ray 

  E irgonomi

: teirlalui 

lama 

meingang

kat 

barang 

be irat 

Nye iri 

Otot/sei

nd i 

Ke ileila

han 

akibat 

be ikeirja 
 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

High 

 

Me imbei

rikan 

pe ilatiha

n 

ke ipada 

pe ikeirja 

teintang 

pe ingan

gkatan 
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 
Pe inge in

dalian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Tingk

at 

re isiko 

yang 

aman, 

meinghi

ndari 

posisi 

ke irja 

yangb 

be irisiko 

meinye ib

abkan 

ceide ira 

otot/sein

di 

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimp

a 

barang 

Cideira 

kaki, 

Me imar 

3 2 
Mode i

re itei 

Me imast

ikan 

barang 

diatuir 

de ingan 

baik 

se ilama 

pe imind

ahan 

uintuik 

meinguir

angi 

risiko 

teirjatuih

, 

meinggui

nakan 

APD 

safe ity 

shoe is 

  Me isin x-

ray mati 

barang 

teirlamb

at di 

pe iriksa 

barang 

tidak 

dapat 

diprose i

s 2 2 Low 

Me ilakui

kan 

pe irawat

an ruitin 

dan 

pe ingeic

e ikan 

meisin 

x-ray 
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 
Pe inge in

dalian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Tingk

at 

re isiko 

uintuik 

meimast

ikan 

ke iaman

an 

Suimbe ir: Hasil Kuie isione ir 

Pada tabeil 5.12 prose is transporte ir me imindahkan barang dari timbangan kei 

meisin x-ray dimana pada akivitas teirse ibuit ada 4 poteinsi bahaya yaitui: 

teirgore is be inda tajam, nyeiri otot/seindi, kaki teirtimpa barang, barang teirlambat 

di peiriksa. Dari ke ieimpat poteinsi bahaya teirse ibu it te irdapat poteinsi bahaya 

paling tinggi yaitui nye iri otot/seindi deingan tingkat risiko high, teirgore is beinda 

tajam dan kaki teirtimpa barang sama – sama meimiliki tingkat risiko 

mode ire itei/se idang dan barang teirlambat di peiriksa meimiliki tingkat risiko 

low/reindah.  

Be irikuit meiruipakan tindakan uintuik peinge indalian risiko: 

a. Te irgore is be inda tajam 

Te irgore is beinda tajam meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki tingkat 

nilai modeire itei/seidang, pada keigiatan ini transporteir meimindahkan 

barang dari timbangan kei meisin x-ray. Pote insi risiko dapat di minimalisir 

de ingan peituigas agar beirhati – hati dalam meimindahkan barang dan 

meingguinakan APD safe ity gloveis agar te irhindar deingan bahaya luika 

gore is. 

b. Nye iri otot/seindi 

Nye iri otot/seindi meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki tingkat nilai 

high/tinggi, pada keigiatan ini transporte ir meimindahkan barang dari 

timbangan kei meisin x-ray. Pote insi risiko ini dapat di minimalisir deingan 

meimbe irikan peilatihan keipada peikeirja teintang peingangkatan yang aman, 

meinghindari posisi keirja yangb beirisiko me inyeibabkan ceideira otot/seindi. 
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c. Kaki teirtimpa barang 

Kaki teirtimpa barang meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki tingkat 

nilai modeire itei/se idang, pada keigiatan ini transporteir me inata barang yang 

su idah se ileisai di timbang uintu ik dimasuikkan kei dalam meisin x-ray. 

Pote insi ini dapat diminimalisir deingan meimastikan barang diatuir de ingan 

baik seilama peimindahan uintuik me inguirangi risiko teirjatuih, 

meingguinakan APD safe ity shoeis. 

d. Barang teirlambat di peiriksa 

Risiko ini meimiliki nilai low/reindah, pada ke igiatan ini barang di peiriksa 

di meisin x-ray me inuijui teimpat keiamanan reiguilateid ageint. Risiko ini dapat 

diminimalisir deingan meilakuikan peirawatan ruitin dan peinge iceikan meisin 

x-ray uintuik me imastikan keiamanan. 

Tabeil 5.15 Peita risiko Acceiptancei meinginpuit data barang 

Likeilihood 

/Conseiquieincei 

Catastropic Major Modeiratei Minor Insignificant 

5 4 3 2 1 

Almostceirtain 5      

Likeily 4      

Modeiratei 3   
Nyeiri 

otot/seindi 

teirgoreis 

beinda tajam, 
kaki 

teirtimpa 

barang 

 

Uinlikeily 2    

Barang 

teirlambat 

dipeiriksa 

 

Rarei 1      

Tabe il 5.13 me iruipakan peita risiko dari prose is barang tiba di re iguilateid 

ageint. Dari tabeil teirse ibuit meimiliki arti dari masing – masing warna. 

Warna meirah (e ikstreime i risk) meimiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. 

Warna kuining (high risk) me inuinjuikan nilai risiko yang tinggi. Warna 

hijaui (mode irate i risk) me iwakili risiko deingan tingkat seidang. Warna hijaui 

(low risk) meinuinjuikkan risiko reindah. 
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5. Prose is Labe iling dan loading barang kei dalam truik 

Tabeil 5.16 Peinilaian dan peingeindalian labeiling dan loading barang kei dalam truik 

No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

1 Transort

e ir 

meinaikk

an 

barang 

ke i dalam 

truik 

E irgonomi

: teirlalui 

lama 

meingang

kat 

barang 

be irat 

Nye iri 

Otot/sei

n di 

Cideira, 

Te irluika  

 

 

4 

 

 

3 

 

high 

Me imbeiri

kan 

pe ilatihan 

ke ipada 

pe ikeirja 

teintang 

pe ingang

katan 

yang 

aman, 

meinghin

dari 

posisi 

ke irja 

yangb 

be irisiko 

meinye iba

bkan 

ceide ira 

otot/seind

i 

  Pe inangan

an barang 

yang 

tidak 

teipat 

barang 

teirjatuih 

Ke iruisa

kan 

Barang  

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

mod

e ireite i 

 

 

Me imasti

kan 

barang di 

atuir 

de ingan 

baik saat 

labeiling 

dan saat 

meinaika

n ke i 

dalam 

truik, dan 

se ilalui 

be irhati 
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

hati 

dalam 

be ikeirja 

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimp

a 

barang 

Cideira, 

Te irluika 

3 1 low 

Me imasti

kan 

barang 

diatuir 

de ingan 

baik 

se ilama 

pe iminda

han 

uintuik 

meinguira

ngi risiko 

teirjatuih, 

meingguin

akan 

APD 

safe ity 

shoe is 

  Tidak 

Me ingguin

akan 

Saruing 

Tangan  

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika 

Gore is 

3 2 
mod

e ireite i 

Pe ituigas 

be irhati 

hati saat 

meiminda

hkan dari 

conveiyor 

be ilt kei 

dalam  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

truik 

uintuik 

meinguira

ngi risiko 

luika 

gore is, 

disarank

an 

meingguin
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No Ide intifikasi Bahaya Pe inilaian Risiko 

Pe inge ind

alian 

risiko 

Aktivitas 

Ke irja 

Suimbe ir 

Bahaya 

Pote insi 

Bahaya 

Pote insi 

Risiko 

Lik

e ilih

ood 

Con

se iqui

e incei 

Ting

kat 

re isik

o 

akan 

APD 

safe ity 

gloveis 

Hasil: Hasil Kuie isione ir 

Pada tabeil 5.14 proseis labeiling dan uinloading barang kei dalam truik dimana 

pada akivitas teirse ibu it ada 4 poteinsi bahaya yaitui: nyeiri otot/seindi, barang 

teirjatuih, kaki teirtimpa barang, teirgore is be inda tajam. Dari keieimpat poteinsi 

bahaya teirse ibuit teirdapat poteinsi bahaya paling tinggi yaitui nye iri otot/seindi 

de ingan tingkat risiko high, barang teirjatuih dan teirgore is be inda tajam sama – 

sama meimiliki tingkat risiko modeire itei/se idang dan kaki teirtimpa barang 

meimiliki tingkat risiko low/reindah.  

Be irikuit meiruipakan tindakan uintuik peinge indalian risiko: 

a. Nye iri otot/seindi 

Nye iri otot/seindi meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki tingkat nilai 

high/tinggi, pada keigiatan ini peituigas meingangkat barang dari conveiyor 

be ilt kei dalam truik. Poteinsi risiko ini dapat di minimalisir deingan 

meimbe irikan peilatihan keipada peikeirja teintang peingangkatan yang aman, 

meinghindari posisi keirja yangb beirisiko me inyeibabkan ceideira otot/seindi. 

b. Barang teirjatuih 

Barang teirjatuih me iruipakan poteinsi risiko yang me imiliki tingkat nilai 

mode ire itei/se idang, pada keigiatan ini peituigas meilakuikan labeiling barang 

dan dinaikkan kei meisin conveiyor beilt. Pote insi risiko dapat di minimalisir 

Me imastikan barang di atuir de ingan baik saat labeiling dan saat meinaikan 

ke i dalam truik, dan seilalui be irhati hati dalam beike irja. 

c. Kaki teirtimpa barang 

Kaki teirtimpa barang meiruipakan poteinsi risiko yang meimiliki nilai 

low/reindah pada keigiatan meinaikkan barang ke i dalam conveiyor be ilt ke i 
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dalam truik. Risiko ini dapat di minimalisir deingan meimastikan barang 

diatuir deingan baik seilama peimindahan uintuik meinguirangi risiko teirjatuih, 

meingguinakan APD safe ity shoeis. 

d. Te irgore is be inda tajam 

Me iruipakan poteinsi risiko yang me imiliki nilai modeiratei/se idang pada 

ke igiatan labeiling dan mangangkat barang ke i dalam truik. Risiko ini dapat 

di minimalisir deingan  

Pe ituigas beirhati hati saat meimindahkan dari conveiyor beilt kei dalam truik 

uintuik meinguirangi risiko luika goreis, disarankan meingguinakan APD 

safe ity gloveis. 

Tabeil 5.17 Peita risiko Acceiptancei meinginpuit data barang 

Likeilihood 

/Conseiquieincei 

Catastropic Major Modeiratei Minor Insignificant 

5 4 3 2 1 

Almostceirtain 5      

Likeily 4   
Nyeiri 

Otot/seindi 
  

Modeiratei 3   
barang 
teirjatuih 

teirgoreis 
beinda tajam 

kaki 
teirtimpa 

barang 

Uinlikeily 2      

Rarei 1      

Tabe il 5.15 me iruipakan peita risiko dari prose is barang tiba di re iguilateid 

ageint. Dari tabeil teirse ibuit meimiliki arti dari masing – masing warna. 

Warna meirah (e ikstreime i risk) meimiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. 

Warna kuining (high risk) me inuinjuikan nilai risiko yang tinggi. Warna 

hijaui (mode irate i risk) me iwakili risiko deingan tingkat seidang. Warna hijaui 

(low risk) meinuinjuikkan risiko reindah. 
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5.2 Pembahasan 

5.2.1  Identifikasi Bahaya 

Re iguilateid Age int dalam konteiks ini meiruijuik pada faktor yang diatuir uintuik 

meingide intifikasi beirbagai jeinis bahaya yang dapat meimpe ingaruihi K3. Beirikuit 

meiruipakan tabeil se irta grafik dari jeinis bahaya: 

Tabeil 5.18 Jeinis bahaya pada aktivitas Reiguilateid Ageint 

Reiguilateid Ageint 

Bahaya  
Fisik 

Bahaya  
E irgonomi 

Bahaya  
Meikanik 

Bahaya 
Psikologi 

Total 

10 4 1 1 16 

 

 

Gambar 12 Jeinis pada aktivitas Reiguilateid Ageint 

Be irdasarkan pada Tabe il 5.16 dan Gambar 11 diatas, dapat dijeilaskan bahwa 

bahaya yang teirdapat di dalam proseis re iguilateid ageint yang dimuilai dari bahaya 

fisik meiruipakan bahaya yang seiring di hadapi oleih pe ituigas re iguilateid ageint, 

de ingan 10 dari 16 total kasuis, yang meinuinjuikkan pada risiko ini peirlui 

meindapat peirhatian khuisuis uintuik me inguirangi risiko cideira fisik, bahaya 

e irgonomi meiruipakan kasuis de ingan teire indah keiduia deingan 4 kasuis. Ini 

0

5

10

15

20

Bahaya
Fisik

Bahaya
Ergonomi

Bahaya
Mekanik

Bahaya
Psikologi

Total

Regulated Agent
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meingindikasikan peirluinya peirbaikan se icara beirkala agar keide ipannya 

meince igah keitidaknyamanan dan ceide ira akibat faktor eirgonomi, bahaya 

meikanik dan bahaya psikologi masing – masing meimiliki 1 kasuis yang cuikuip 

re indah dibanding kasuis yang lainnya, me iskipuin re indah teitap peinting uintuik 

meinangani dan meinge ilola risiko dalam poteinsi me inyeibabkan ceideira se iriuis. 

Total ada 16 kasuis me inuinjuikkan Reiguilateid Age int meinghadapi beirbagai jeinis 

bahaya dalam meinjalankan tuigas meire ika, dan peinting uintuik me ingideintifikasi 

se irta meinge ilola seitiap jeinis bahaya uintuik meinciptakan lingkuingan keirja yang 

aman dan seihat. 

5.2.2 Penilaian Risiko 

Se iteilah meilakuikan ideintifikasi bahaya dan peinilaian risiko, seilanjuitnya 

meimbuiat peita risiko beirdasarkan hasil dari poteinsi bahaya yang ada di seitiap 

ke igiatan Reiguilateid Age int. Dari peita risiko dapat dikeitahuii pre ise intasei dari leive il 

risiko yang ada pada keigiatan reiguilateid age int APlog. Gambar 12 meiruipakan 

diagram piei dari peita risiko keigiatan reiguilateid Ageint. 

 

Gambar 13 Peita risiko Reiguilateid Ageint 

 Be irdasarkan pada gambar 12 hasil peita risiko dari keigiatan Reiguilateid Age int 

teirdapat 16 kasuis suimbe ir bahaya dari 5 total tahapan keirja. Beirdasarkan hasil 

dari risk asse isme int dipe iroleih tingkat mode iratei risk se ibe isar 63% de ingan total 

12%

63%

25%

0%

REGULATED AGENT

Low Moderate High Extreme
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10 suimbe ir bahaya, tingkat high risk 25% de ingan total 4 suimbeir bahaya, tingkat 

low risk se ibeisar 12% de ingan total 2 suimbe ir bahaya. 

5.2.3 Pengendalian Risiko 

Pe inge indalian risiko beirtuijuian uintuik meinangani dan meince igah risiko yang 

meiruipakan langkah awal meiminimalkan poteinsi bahaya yang teirdapat dalam 

lingkuingan keirja. Peinge indalian risiko didasarkan pada peita peita risiko yang 

be irtuijuian meimbe irikan prioritas peingeindalian risiko teirhadap bahaya yang 

suidah te irindeintifikasi seihingga diharapkan langkah peinge indalian risiko bisa 

e ifeiktif. Te irdapat peinge indalian risiko pada prose is keirja pada Reiguilateid Age int 

dapat dilihat pada tabeil 5.17 di bawah ini. 

Tabel 5.19 Pengendalian Risiko 

Je inis Risiko 

Bahaya 

 

Kasuis 

Bahaya 

Risiko 

Pe ige indalian Risiko 

Pe inge indalian 

Administratif 

Alat Peilinduing Diri 

Bahaya fisik 10 Breiifing seibe iluim 

be irkeigiatan, peilatihan 

ke ise ilamatan keirja 

se icara ruitin  

Pe inggu inaan 

APD(safe ity shoe is, 

safe ity gloveis) 

Bahaya 

E irgonomi 

4 Pe ilatihan eirgonomi 

se isuiai deingan bidang 

ke irja, meinjalankan 

rotasi tuigas 

 

Bahaya meikanik 1 Me ilakuikan 

pe imeiliharaan beirkala 

teirhadap meisin dan 

pe iralatan yang 

digu inakan 

 

Bahaya Psikolog 1 Me iningkatkan 

ke ise ihatan meintal agar 

meinguirangi streis dan 

program duiku ingan 

ke ise ihatan meintal 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Be irdasarkan hasil dari peimbahasan, maka keisimpuilan yang didapat 

be irdasarkan hasil analisis seibagai beirikuit: 

1. APlog te ilah meine irapkan beirbagai proseiduir dan langkah-langkah K3 uintuik 

meimastikan K3 karyawan di reiguilateid ageint, langkah-langkah ini meilipuiti: 

Pe ingguinaan alat peilinduing diri (APD), peilatihan K3, proseiduir peime iriksaan 

dan keiamanan barang, peimeiliharaan peiralatan. 

2. Hasil pe inilaian risiko meinuinjuikkan bahwa se ibagian beisar bahaya beirada 

pada tingkat risiko se idang (mode irate i risk) se ibe isar 63%, diikuiti oleih risiko 

tinggi (high risk) 25%, dan risiko reindah (low risk) se ibeisar 12%. 

3. Be irdasarkan dari peinilaian risiko yang didapatkan bahwa Reiguilateid Ageint 

be irada pada tingkat risiko seidang (mode irate i risk) se ibeisar 63%, dimana 

ke indala yang diteimuikan yaitui kuirang disiplinnya peingguinaan APD ole ih 

pe ituigas, maka uintuik peituigas yang beirwe inang agar meimastikan seimuia 

pe ikeirja meimatuihi peine irapan proseiduir dan K3 yang be irlakui.
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6.2 Saran 

  Be irikuit meiruipakan saran yang diajuikan oleih peine iliti beirdasarkan hasil 

pe ineilitian yang dapat meinjadi masuikan bagi peiruisahaan uintuik me inguirangi 

ke imuingkinan teirjadinya keiceilakaan keirja: 

1. Pe ine iliti beirharap uintuik peituigas yang be irwe inang dapat meilakuikan 

pe imeiriksaan dan peinyeidiaan alat peilinduing diri (APD) seisuiai deingan 

standar K3 yang beirlakui. 

2. Pe ingguinaan APD uintuik peituigas Reiguilateid Age int agar seilalui meimatuihi 

se imuia proseiduir K3 yang teilah diteitapkan oleih peiruisahaan. Pastikan SOP 

yang suidah di teirapkan seilama beirke igiatan di Reiguilateid Ageint. 

3. Pe ine ilitian seilanjuitnya dapat meimpeirluias cakuipan stuidi ke i se iktor logistik 

lainnya ataui pe iruisahaan deingan karakteiristik peikeirjaan yang beirbe ida uintuik 

meindapatkan peimahaman yang leibih luias teintang risiko K3.  
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Lampiran 2 Dokumentasi Survei 
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Lampiran 3 Formulir Survei Wawancara 

Ke ipada Yth,  

Bapak/Ibui Narasuimbeir Di Re iguilateid Age int PT. Angkasa Puira  

Me imohon Keiteirse idiaan Bapak/Ibui uintuik Be irpartisipasi dalam Wawancara 

Te irkait “Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik" Wawancara ini dimaksuidkan uintuik 

meindapatkan informasi yang dipeirluikan uintuik meilakuikan analisis teirkait Risiko 

Ke ise ilamatan dan Keise ihatan Keirja (K3) di PT. Angkasa Puira Logistik seibagai 

re iguilateid ageint. Harapan peine iliti adalah agar narasuimbe ir dapat meimbe irikan 

jawaban seicara juijuir dan transparan seihingga data yang dipeiroleih dapat dianggap 

valid dan dapat diguinakan uintuik analisis le ibih lanjuit. Te irima kasih atas waktui dan 

partisipasinya dalam wawancara ini. 

IDENTITAS NARASUMBER : 

Nama Narasuimbeir     :  

Uisia                            : 

Je inis Ke ilamin             : L / P 

Jabatan  :   

Lama Keirja   :  

Pe indidikan Teirakhir :  

KUESIONER:  

Pe ingisian kuiisioneir dilakuikan deingan me injawab peirtanyaan meingeinai variabeil 

jeinis ke igiatan Risiko Bongkar Muiat peitikeimas deingan meimpeirhatikan kriteiria 

tingkatan yang suidah di seidiakan beirdasarkan AS:NZS 4360. Tabeil nilai tingkat 

kriteiria dapat dilihat pada tabeil beirikuit :  

Ke imuingkinan (Likeilihood) 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Rarei Kuirang dari 1 kali peir 10 tahuin 

2 Uinlikeily  Te irjadi 1 kali peir 10 tahuin 

3 Possible i  1 kali peir 5 tahuin sampai 1 kali peir tahui 
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Tingkat Kriteria Penjelasan 

4 Likeily Leibih dari 1 kali peir tahuin hingga 1 kali 

pe irbuilan 

5 Almost Ceirtain  Leibih dari 1 kali peir builan 

 

Dampak (Conseiquie inse i) 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Insignificant  Tidak keihilangan hari keirja 

2 Minor  Masih bisa beike irja di shift yang sama 

3 Mode iratei Ke ihilangan hari keirja < 3 hari 

4 Major  Ke ihilangan hari keirja > 3 hari 

5 Catastrophic Ke ihilangan hari keirja se ilamanya 

 

DAFTAR PE iRTANYAAN:  

Prose is Pe inanganan Barang Di Reiguilateid Age int 

1. Prose is barang tiba di daeirah peine irimaan barang dan proseis u inloading di 

re iguilateid ageint 

No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber Bahaya Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

1 Porteir 

meinuiruinkan 

barang dari 

truik  

Tidak 

Meingguinakan 

Saruing Tangan  

Teigoreis 

Beinda Tajam 

Lu ika Gore is   

  Eirgonomi: teirlalui 

lama meingangkat 

barang beirat 

Nyeiri 

Otot/Seindi 

Keileilahan 

Akibat 

Beikeirja  

  

2. Prose is Transporteir me ilakuikan peinimbangan barang 

No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber Bahaya Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

1 Transporteir 

meinaikkan 

barang kei atas 

Tidak 

meingguinakan 

saruing tangan 

Teirgoreis Lu ika goreis   
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No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber Bahaya Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

Conveiyor 

Beilt   

  Eirgonomi: teirlalui 

lama meingangkat 

barang beirat 

Nyeiri 

otot/seindi  

Keileilahan 

akibat 

beikeirja  

  

  Barang teirjatuih 

dari conveiyor beilt 

Kaki teirtimpa 

barang 

Cideira kaki, 

meimar 

  

2 Transporteir 

meimindahkan 

barang dari 

conveiryor 

beilt kei 

timbangan  

Tidak 

Meingguinakan 

Saruing Tangan  

Teigoreis 

Beinda Tajam 

Lu ika Goreis   

  Barang teirjatuih 

pada saat 

meinimbang 

Kaki teirtimpa Cideira kaki, 

meimar  

  

 

3. Prose is Acce iptancei meilakuikan peinginpuitan dokuimein barang pada sisteim 

No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

1 Pe ituigas 

Acceiptancei 

meinginpuit 

dokuimein 

barang dan 

meince itak 

Buikti 

Timbang 

Barang 

(BTB) 

Ke ileilahan 

dalam 

inpuit data  

Ke ilirui 

meimasui 

kan data 

data yang 

teirinpuit 

salah 
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No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

  E irgonomi: 

duiduik 

teirlalui 

lama 

Nye iri 

puingguin 

g 

Ke ileilahan 

Akibat 

Be ikeirja, 

Ce ideira  

  

4. Prose is barang dipeiriksa deingan meisin X-ray 

No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

1 Porte ir 

meimindahka 

n barang dari 

timbangan 

ke i meisin X-

ray 

tidak 

meingguinakan 

saruing tangan 

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika 

Gore is 

  

  E irgonomi: 

teirlalui lama 

meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

Otot/seind 

i 

Ke ileilahan 

akibat 

be ikeirja 

  

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira 

kaki, 

Me imar 

  

  Me isin X-ray 

mati 

barang 

teirlambat 

di peiriksa 

barang 

tidak 

dapat 

diprose is 
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5. Prose is Labe iling barang dan loading barang ke i dalam truik 

No Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Aktivitas 

Kerja 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Risiko 

Kemungkinan 

(1-5) 

Dampak 

(1-5) 

1 Transorteir 

meinaikkan 

barang kei 

dalam truik 

E irgonomi: 

teirlalui lama 

meingangkat 

barang beirat 

Nye iri 

Otot/sein 

di 

Cideira, 

Te irluika  

  

  Pe inanganan 

barang yang 

tidak teipat 

barang 

teirjatuih 

Ke iruisakan 

Barang  

  

  Barang 

Te irjatuih 

kaki 

teirtimpa 

barang 

Cideira, 

Te irluika 

  

  Tidak 

Me ingguinakan 

Saruing 

Tangan  

teirgore is 

be inda 

tajam 

Luika 

Gore is 
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Lampiran 4 Lembar Asistensi 
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